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Pagi masih buta, ketika dari 
sebuah rumah gubuk terdengar suara 
seorang wanita tua memanggil anaknya. 

"Jaka! Jaka...! Dasar Ndableg, 
anak ini! Jaka! Sudah p'jagi, apa kau 
tidak dengar kokok ayam?" 

Pemuda yang masih tertidu 
atas dipan, sesgat menggeliat. 


k 


di 
namun 

dengan segera, ditutupi telinganya 
dengan bantal. Ditariknya sarung yang 
dipakai, menutupi seluruh tubuhnyj. 

Karena tak ada jawaban dari sang 
anak, sang ibu yang tengah memasak 
nasi segera datang menghampir anaknya 
yang masih mendengkur dengan tubuh 
tertutup kain rapat. 

Dengan kesai, disentakkan kain 
sarungnya. Seketika itu pula Jaka pun 
terjaga sembari memandang pada ibunya. 
"Ada apa sih, Mak?" 

"Jaka! Kamu ndableg benar, sih? 
Lihat! Sebentar lagi matahari akan 
muncul, (bangunlah, nak!" berkata sang 
ibu dengan nada penuh kasih sayang. 

Dengan agak malas, Jaka segera 
bangkit dari tidurnya. ibu duk 

terbengong, dengan kaki menjurai ke 
bawah dipan. Hal itu makin membuat 
'sang ibii kembali geleng kepala, tak 
mampu untuk mengucapkan sepatah 


katapun. 


W/S 
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Saat itu, pang ibu, yang pelah 

melihat anaknya sudah bangun, segera 


kembali ke dapur meneruskan memasak 
,nasi. 


/ 


f 


"Aoh! Kasihan, ibu. Semenjak 
ditinggal ayah, segalanya menjadi 
beban ibu. Aku j,adi tak mengerti, ke 
sebenarnya ayah, 


mana 


kata 


ibu 


menghilang. Kalau ayah telah mati, 


pasti ada kuburapnya atau, paling pidak 
aku mendengar. Tapi sampai saat 


sekarang aku tak mendengar apa-apa 
tentang ayahku. Akan, aku coba 


ayahku, 

menanyakannya pada ibu," dalam hati 


Jaka, demi mengingat keadaan ibunya 
juga keadaan ayahnya ypng tak, ada 
kabar beritanya. 


f 


Setelah itu, Jaka pergi ke sumur 
di belakang rymahnya untuk pergi 
mandi. Sementara ibunya, tampak masih 
sibuk memasak. 

Pagi telah piba, kala kedua anak 
dan ibu tampak duduk di atas dipan 
tengah menyantap sarapan pagi. Hal 
.seperti itu teTah berjalan hampir 
.sembilan belas tahun, kala ayah Jaka 
masih ada bersama mereka. 

"Mak,, bolehkah Jaka bertanya?" 

Tersentak ibunya seketika 
mendengar anaknya berkata. Tak biasa- 
.biasanya Jaka rjengajukap pertapyaan 
sebelum berkata. Biasanya, Jaka 
langsung saja nyerocos bagai kuda. 
,Tapi pagj. itu, kpnapa Jaka berubah? 
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"Mau. tanya apa, anakk,u?" 

"Mak, Jaka sering bertanya dalam 
hati. Ke manakah sebenarnya bapak? 
.Kalau mefnang telah mati, mana mungkin 
tak ada kuburannya? Tapi kalau hidup, 
di manakah adanya?" tanya Jaka, 
setelah .untuk bpberapa saat tepdiam 
memandang ibunya. 

Dihelanya nafas panjang-panjang, 
kala mendengar pertanyagn dari ,sang 
anak, Dipandanginya wajah Jaka, 
sepertinya ada sesuatu di wajah anak- 
,nya. Tak, terasa air matapya berlinang 
dan menetes lembut di pipi. 

"Mak, kenapa mak menangis? 
.Adakah jTaka telah berbi,cara sa^ah?" 
tanya Jaka, melihat ibunya menangis 
penuh kesedihan. 

Wanita itu segera mengusap, air 
matanya. Dipandangnya Jaka, sebelum 
akhirnya berkata: "Emak menangis bukan 
karena pedih, pnakku! pmak tepharu 
mendengar pertanyaanmu." 

Jaka hanya terdiam, menundukkan 
mukanya da^am-dalam., pntuk 
menyembunyikan linangan air mata yang 
terasa hendak menetes di pipinya. 

Melihat anaknya hanya tertunduk, 
makin iba dan penuh kasih wanita itu. 
Ia pun berkata lagi: 

"Anakku, kalau kpu tanyakan 
keberadaan bapakmu, emak sendiri 
kurang mengerti. Emak tak tahu 
keadaannya, matp atau hidup? Namun 


/ 

w/A 


ingin 


.jikalau kau mema,ng 

mengetahuinya, baiklah akan emak 
ceritakan padamu." 

Dipapdanginyg. wajph anaknya 
lekat-lekat, seperti hendak mencari 
sesuatu. Lalu setelah merasa puas, 
sang ibu.pun berkata dengan perlahan: 

"Kisah ini terjadi sekitar tiga 
puluh lima tahun yang silam, aku masih 


U 


remaja. .Aku melupakan seorang anak 
guru silat yang banyak mempunyai murid 
termasuk ayahmu Eka Bilawa. Aku juga 
ikut be'pguru pada ayal?. saat itu. 
Ayahmu, merupakan murid terkasih 
ayahku. Hal ini mengundang rasa iri 
.pada hampir setiap murid yang lain, 
termasuk Prahista. Karena 
kecantikanku, banyak dari murid-murid 
ayahku perlomba mencari perhatianku. 
Hanya ayahmulah yang tak 
memikirkannya." 

Sesa ( at wapita ipu tercjiam, 
memandang kembali pada anaknya yang 
hanya menundukkan muka. Lalu setelah 
.sesaat perdiam d,an melipat sang anak 
tak ada reaksi apa-apa, wanita itu pun 
melanjutkan ucapannya: 

"Hati, demi hari teplalui, .kami 
semua tampak 


teplali 




dong?" 


j 
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ceplos 

membuat 


Jaka 

ibunya 


/ 

Ia. 


wy r 


bertanya 

kembali 


ters 


enyuip mengelgng-gelengkan kepgla. 


"Kau bisa saja, anakku, emak 
bukanlah seorang pendekar, hanya bisa 
sedikit dlmu silat yang d,iaj arkan , oleh 
kakekmu." 

"Tapi kenapa emak mampu 
mengalahkan orang-orang , persilatan? 
Padahal mereka tak kurang tinggi 
ilmunya!" kembali Jaka bertanya, 
nadanya , seperti, tak 


mau 


percaya 

mendengar ucapan emaknya. 

Untuk kesekian kalinya wanita itu 
memandang pada Jaka sembgri tersenyum 
dan menggelengkan kepalanya. 

"Mungkin musuh-musuh emak tidak 
sehebat pendekar,. Dengarj. kata lain, 
mereka berada di bawah emak." 

"Eh, tadi emak menyebut-nyebut 
Prahista, Siapakah dia, ijnak?" Emgknya 
tersentak dan kembali memandang pada 
sang anak. 

"Ken ( apa, itak?" 
bertanya, saat melihat emaknya terdiam 
dengan pandangan kosong ke arahnya. 
,Lalu dengan suar^ perlahap Si ema^; pun 
berkata: 

"Ketahuilah, anakku! Ketika aku 
nencari ayah piu, Pra,hista l^anpa 


kembali Jaka 


I 
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.sepengetahuan ayahku 


menygsul. 


Akhirnya/ Prahista pun menemukan aku. 


dan mengajakku untuk kembali ke 


.perguruap. Aku menolak cjengan alasan 
aku ingin hidup dan mati bersama 
ayahmu. Mendengar jawabanku, seketika 
Prahista marah dan rpenempelengku. 
Hingga aku terjatuh ke semak-semak, 
yang dipergunakan tempat kami 
.bertengkar. Melihat aku terjatuh 
dengan pakaian tersobek, seketika 
nafsu setan Prahista kembali muncul. 
.Maka depgan bepnafsu, ia bermpksud 
memperkosaku. Beruntung, saat itu juga 
datang orang menolongku' dan segera 
membawaku pada ayah. Maka dpngan 
bantuan orang yang telah menolongku, 
aku menceritakan siapa sebenarnya 
Prahista, Ayah pun percaya dan 
menyesali tindakannya yang telah 
mengusir ayahmu. Murka ayah, ketika 
Prahista hendak membuat cerita dusta 
lagi. Maka dengan penuh amarah, ayah 
mengusir Prahista dari perguruan dan 
.menyuruh para murid-mur'gdnya, pntuk 
mencari di mana keberadaan Eka Bilawa, 
ayahmu." 

"Apa,kah akhirnya , ayah dapat 
ditemukan?" tanya Jaka, memotong 
ucapan ibunya. Tampak ibunya 
.menganggpk, mengpyakan ucapan Jakp dan 
berkata: 

"Benar. Dengan susah pavah. 



.menemukap ayahmu. Betapa , suka citanya 
aku saat itu, demi melihat ayahmu 
lagi. Kerinduan yang selama ini 
.menggeluti hatiku sekgtika hilang 
terobati, maka atas keputusan ayah, 
akupun dijodohkan dengan ayahmu." 

"Wah., asyik, dong!", kata Jaka 
berseloroh, membuat ibunya tersipu- 
sipu sembari menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Setelah megarik ngfas, 
ibunya kembali berkata: 

"Pernikahan emak dan bapakmu, 
.makin menambah ketentraman perggruan 
ayahku. Karena di samping Eka Bilawa 
tampan dan penurut, ia juga memiliki 
ilmu yang tinggi.. Namun kebahagiaan 
kami hanya sesaat, ketika pada malam 
keempat puluh, tiba-tiba Prahista 
.muncul dengan pembawa , api dendam. 
Dendam pada ayahku, juga dendam padaku 
karena cintanya ditolak." 

"Ah, mungkin, ibu perjnah ada hati 
padanya kali..." kata Jaka konyol, 
membuat ibunya hanya dapat tersenyum- 
senyum menggelengkan kepala. 

"Dasar anak konyol! Kalau emak 
ada hati padanya, kenapa emak mesti 
.mencari—pari ayapmu? Toh ada dia .saat 
itu," jawab emaknya agak sewot melihat 
tingkah anaknya' yang konyol dan 
ndableg., Walaupup begitu, masih saja 
sang ibu tersenyum penuh kasih sayang. 

"Lalu, apa yang dia dilakukan 
ketika itu?" panya Jpka kempali, 




pembuat ibunya . entah untuk .yang 
keberapa kali tersenyum sembari 
menggelengkan kepalanya. Gemas 
.bercampup kesal, melibat tingkah 
anaknya yang ndablegnya bukan main. 

"Kau ingin mendengarkan 


kelanjutannya?" 

"Ya dong, mak!" 
seketika demi mendengar 
.emaknya.' 

"Nah, 

mendengarnya 


kalau 

kau 


jawab Jaka 
pertanyaan 

i ~ : ’’ 


kau 
j angan 


i 

ingin 
terlalu 
dan 
kau 

potong dulu..." kata emaknya, yang 


ceriwis 


Diam 


I 


yang 


tenang 


dengarkan dulu cerita emak, jangan 


l/d iangguki 
cengir. 

"Kalau 


oleh Jaka depgan cepgar- 
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kau ingin mendengarkan 


cerita pmak, mgka bantu emak dulu 
ngisi bak mandi, lalu pergi ke sawah 
untuk memetik ketimun dan jagung yang 
akan kita makan panti signg dan pore, 
maukan?" kata emaknya, seketika Jaka 
terbelalak mendengarnya dan segera 
.berkata pemprotesp 

"Ah, kalau berceritanya setelah 
Jaka memetik ketimun dan jagung, Jaka 
engak map. Jaka pengisi bpk mandi ,saja 
deh! " 

Untuk kesekian kalinya, emanya 
pun akhirnya mengalah menpruti kepauan 
anaknya. 


m 


l k 


i 

w/f. 


W/A 



i 
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"Baiklah. Sekarang k,au isi penuh 
bak mandi. Nanti setelah selesai emak 
ceritakan lagi tentang ayahmu." 

Suka, ria hati Jaka, mendengar 
ucapan ibunya. Maka dengan berjingkat- 
jingkat bagaikan anak kecil, Jaka pun 
segera ,berlalu . meninggplkan ibunya 
untuk mengisi bak mandi. 


W/. 
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Karena ingin mengetahui 


cerita 

.tentang , ayahnya, hingg^ Jaka yang 
biasanya agak bermalas-malasan kini 
tampak penuh semangat. Pulang pergi 
dari runjah ke sjingai unjuk mengambil 
air, sepertinya tak dirasakan. Dengan 
bernyanyi-nyanyi Jaka memikul air yang 
telah diambil dgri sungai menujp ke 
rumahnya. 

Tanpa terasa, pekerjaan mengisi 
bakpun dapat dikerjakan cjengan cppat, 
hingga membuat sang ibu terbelalak 
kaget, kala melihat Jaka telah 
.berhenti sambil bersiul dan gpyang 
kaki... 

"Kau sudah selesai, nak?" 

"Sud,ah, mak!. Nah, pekarang Jaka 
menagih janji, Ayo dong, mak... 
ceritakan lagi!" rengek Jaka seperti 


anak kecjl yang rnembuat ibunya kerpbali 
tersenyum dan geleng-gelengkan 
kepalanya. 


I 





> 


I 
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"Baijklah! Emalf 

menceritakannya, tapi sebelumnya kau 


akan 




jangan memotong perkataan emak!" 


"Ya, deh... Ayo dong,, mulai!" 


Dengan terlebih dahulu 


natas, wanita setengah baya 


akhirnya, berceriija lagi. 


menarik 
itu; pun 


f/i 


"Prahista 


datang dengan 
membalas dendam pada ayah dan 
,yang tplah mepgusir dan 
Prahista malam! itu 


I . 


maksud 
diriku, 
mepolak 

cintanya. Prahista malam; itu membuat 
keonaran, dengan membunuh beberapa 
.murid pepguruan. .Melihat joal itu, ayah 
marah besar. Maka tak dapat 
dibayangkan, ayahpun seketika melabrak 
Prahista yang .seketika, itu dapat 
dikalahkan. Sesaat kami kembali aman, 
karena Prahista telah pergi menghilang 
bagaikan ditelan, bumi 
layaknya seorang 
dan ayahmu pun 


_ 


Sebagai .mana 
pendekar, maka aku 


berkelana 


untuk 




menambah pengalapan." 

Sesaat wanita setengah baya 
itupun terdiam, menarik nafas panjang- 
.panjang pebelum kjerkata kembali. 

"Saat kebahagian berjalan baru 
beberapa waktu, kembali Prahista 
datang cjengan mpmbawa k,ebencian dan 
dendam di hatinya. Prahista dengan 
congkaknya menantang ayahmu, yang 
tadinya penolak. , Karena tjidesak Ijerus 
dan diejek, akhirnya kemarahan ayahmu 
pun timbul. Tak dapat dibayangkan, 


.bila ayphmu telah mara|a. Tantangan 


Vr 


y 





Prahista, pun ditanggapinya, hingga 
terjadilah perkelahian keduanya. 
Perkelahian yang' sangat seru karena 
keduanya, sama-qama tapgguh. Tapi 
rupanya ilmu ayahmu masih di atas ilmu 
Prahista, hingga ayahmupun akhirnya 
dapat mejigalahkagnya." 

"Apakah sejak kejadian itu, 
Prahista mau menginsafi?" tanya Jaka, 
memotong, cerita y^ng tengah 
diceritakan ibunya. Sang ibu sesaat 
memandang pada anakiya, menarik nafas 
sesaat , sebelum, akhirpya bepkata 
kembali: 

"Benar, sejak saat itu Prahista 
tak mungul-muncul lagi pntuk merpbuat 
keonaran dan teror. Sampai pada waktu 
kamu lahir, Prahista kembali datang 


menemui 


mengambil 

muridnya. Namun dengan halus ayahmu 
menolaknya. Rupanya penolakan ayahmu 
yang halus, membuatnya tersinggung. 
Maka dengan penuh amarah, Prahista 
kembali yienantang ayahmu untuk dupl di 
dekat kawah Chandra Bilawa yang 
terkenal dengan sebutan Kawah Siluman 


kami. Prahi 


StpL 

dirimu, untuk 


bermaksud 
dij adikan 


W/, 


f 


Darah." 

"Apakah ayah menerima tantangan 
itu, mak?" kembali Jaka bertanya ingin 
tahu, sembari mgmandang .wajah ibunya 
lekat-lekat. Sepertinya tengah 
menganalisa ekspresi wajah ibunya yang 
tampak s-ipdih. 


Wi 


m 


W/A 
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Sete,lah kembali menarik gafas 
panjang, wanita itu kembali meneruskan 
'ceritanya: "Sebagai seorang pendekar, 
,maka aya,hmupun tak mau harga dipinya 
diinjak-injak begitu saja sehingga 
ayahmu menerima tantangan itu. Pada 
bulan pgrnama kptujuh, .ayahmu pergi 
memenuhi tantangannya. Dan hingga 
sekarang belum ada kabar beritanya 
termasuk, Prahispa sendgri." Dengan 
berderai air mata wanita setengah baya 
itu mengakhiri ceritanya. 

Jaka, terdiam, dengan , hati trenyuh 
memandang pada ibunya yang tengah 
menangis. Hatinya seketika 
.menggelegar, piencambupnya gntuk 
mencari bukti keberadaan ayahnya. Maka 
dengan penuh haru, Jaka pun berkata 


I 


pada ibupya: 

"Sudahlah, mak. Tak perlu emak 
bersedih. Bukankah masih ada Jaka yang 
.menemani emak?" 

Mendengar kata-kata anaknya, 
seketika sang ibu pun segera mengusap 
air mata,. Di bibirnya tepgerai spulas 
.senyum, walau senyum yang dipaksakan 
untuk menutupi kepedihannya. 

"Emak, besok pagi , Jaka hendak 
mencari bapak!" 

Tersentak wanita setengah baya 
itu, demi mende'pgar ucapan anaknya, 
hingga tanpa sadar wanita itupun 
mendesah. 

; 
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i 

W/A 





"Ah... Jangan anakku! Kau tak 
mampu apa-apa. Aku takut kau akan 
mengalami kesulitan, bila harus 
.menempuh perjalanan jaujh. Lagipula, 
keberadaan bapakmu tak diketahui 
rimbanya." 

"Jaka hendak ke Cha,ndra Bilawa. 
Siapa tahu di sana Jaka dapatkan 
keterangan keberadaan ayah," kata Jaka 
dengan jsuara yykin hipgga membuat 
ibunya tak mampu berkata lagi. 

"Baiklah, nak! Kalau kau berkeras 


hati unt,uk menca,ri ayahnya, maka emak 


pesan kau harus hati-hati, merendahlah 
dan jangan sombong dan congkak, sebab 
kesombongan dan kecongkakkan, akan 
mengundang permusuhan. Emak hanya 


dapat berdoa semoga kau 


selalu 


dilindungi oleh yang 3j\uasa, " kata 


emaknya, setelah terdiam, sesaat demi 
melihat keteguhan anaknya. 

"Ter,ima kasih, mak! ^ekarang .Jaka 
hendak ke sawah, mengambil ketimun dan 
jagung untuk makan siang nanti. 
Cihui...!" Denggn bersopak gembira, 
Jaka segera berlari ke dapur mengambil 
keranjang untuk tempat mentimun dan 
.jagung. Emakny^ hanya, menggpleng 
kepala, menyimpulkan senyum di bibir. 

"Mak, aku pergi dulu ke sawah!" 


kata 


Jaka, yang diapggukki .oleh 
ibunya. Maka dengan diiringi tatapan 


U 


mata ibunya, Jaka pun segera berlalu 




/ 


W/A 



f 


i 
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meninggalkan rumah menuju ke pawah 
untuk memetik mentimun dan jagung. 

* * * 

: i ! | 

Esok paginya, Jaka dengan 
diiringi tangis . ibunya . pergi pntuk 

mencari ayahnya yang tanpa kabar 
berita menuju ke kawah Chandra Bilawa. 


W/. 


Langkahnya . mantap,. sepertinya 
yakin kalau ia akan segera dapat 
menemukan ayahnya. Dengan bernyanyi- 
nyanyi kecil, paka terps melaggkah 
entah ke mana. Jaka baru tersadar 
bahwa ia belum 1 tahu letak kawah 
.Chandra Bilawa ypng hendak ia tujp. 

"Huh, bagaimana aku ini? Mana 
mungkin aku akan dapat menuju ke 
.Chandra Birawa, kalau letaknya , pun 
belum kuketahui? Goblok benar aku, 
kenapa aku tak menanyakan pada emak di 
.mana letak Cpandra pilawa. Ah, 
pusing!" 

Tengah Jaka kebingungan, tampak 
.olehnya .seorang lelaki piuda berjalan 
menuju ke arahnya. Seketika hatinya 
bergembira, mengharap pemuda itu dapat 
memberikan gambaran jalan yang parus 
ditempuhnya. 

"Sampurasun...!" sapa Jaka pada 
pemuda ypng hendak berlalp melewapinya 
yang dengan seketika berhenti sembari 
menjawab salam yang diucapkan Jaka. 

? i ' \ >. 
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/ 

W/i 




! Ada apakah gerangan, 
Sanak menghentikan 


/i 


/j 


boleh,. 


aku 
letak 


"Rampes. 
hingga Ki 
langkahku?" 

"Maa,f, Ki Sanak! Kalgu 
hendak bertanya, Di manakah 
kawah Chandara Bilawa?" 

Terbengong-bpngong pemuda itu, 
mendengar pertanyaan yang dilontarkan 

yang 
dan 


Jaka. Dipandanginya wajah Jaka 
segera yiemandany pada tubuhnya 
bertanya. 

"Ada apakah 
Hingga Ki Sanak 
Apakah ada 

'tubuhku. . . 

Pemuda yang 
menyadari bahwa 


dengan tubuhku? 
memanda.ngku begitu? 
keganjikan pada 


V 


ditanya tergagap, 
sedari tadi tengah 


memandang pada Jaka dengan pandangan 
.yang tajgm. Maka, dengan terbata-ipata, 
lelaki itupun berkata meminta maaf. 

"Ma... maaf! Aku kaget demi 
.mendengap pertanyaan yang Ki ^anak 
ajukan padaku. Karena saking kagetnya 
hingga aku sampai berbuat begitu. 
.Kalau Ki, Sanak ingin ke gana, aktj. 
dapat menjawab pertanyaan Ki Sanak. 

Tercengang Jaka mendengar 
pemuda di hadapannya yang 
kedengarannya. Maka dengan mata 


tak 

II 

j awaban 
dirasa , aneh 


menyipit, Jaka pun 
" Kenapa... ?" 

"Tidak apa-apa! 
itu, yang segera 
meninggalkan Jgka. 

U ! I 


bertanya kembali 


/ j W ! . 

jawab pemuda 
hendak pergi 
Jaka mengekal 




tangan pemudy. ya 1 ?? hendak 
meniggalkannya. 

"Tunggu dulu!" 

"Ada, apa lagi?" tanya pemuda, itu 
tak mengerti, demi melihat Jaka 
menarik tangannya. 

"Tak, dapatkah Ki Sanak membegikan 
arah yang harus kutuju...? Biarlah aku 
akan berusaha mencarinya sendiri," 
kata Jaka memohoy. 

Rupanya pemuda itu merasa iba 
juga melihat Jaka merengek penuh iba. 
,Maka deygan berjoisik, pemuda iyupun 
menerangkan jalan yang harus ditempuh 
Jaka untuk dapat sampai di Chandra 


dapat 

Bilawa. 

Dengan mengucapkan 
terlebih dulu pada 


\f. 


bergegas, 


Jgka 


terima kasih 
pemuda itu, 
melanj ytkan 


perjalanannya menuju ke kawah Chandra 
Bilawa. 




U 


Kawah Chandrt Birawa tampak tepi, 
seperti tak ada penghuninya, Uap yang 
mengepul dari dalam kawah, membubung 
dan menutupi perniukaan kawah. 

Keheningan di sekitar kawah, 
seketika terpecah oleh suara jeritan- 
jeritan orang, lampak diri kejathan, 
.empat orang tua berlari saling kejar. 
Tiga laki-laki, dan satu orang nenek- 
nenek 


W/S 
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"Berjhenti! M^ri kita, lanjutkan di 
sini!" kata lelaki tua yang berlari 
paling depan, kepada tiga orang yang 
.berlari di belakangnya . yang segera 
menghentikan larinya. 

Keempat orang tua itu sesaat 
.saling ppndang dan sekilas dari ipibir 
mereka terurai senyum. Hening untuk 
beberapa saat, sampai akhirnya orang 
.yang paling tua b^erkata kembali: 

"Apakah kita akan melanjutkan adu 


ilmu kesaktian kita?" 


' 




"Ya, sampai. salah seorang, di 


antara kita dapat dikatakan melebihi 


kesakitan kita semua. Kalau sudah 


didapat siapa yang paling tinggi 
ilmunya maka kita harus mengakui dan 
menjadi pengikutnya. Bagaimana?" kata 


,si nenek memutuskan, ya,ng diangguki 
oleh ketiga kakek-kakek itu. 


kita 


"Baik. Kalau itu yang 
.sepakatij Nah, , siapa yang akan 
memulainya?" kembali kakek yang paling 
tua bertanya. 

Sesaat ketiga orang, tua lainnya 
terdiam, saling pandang-memandang, 
hingga kembali terdengar ucapan si 
nenek bprkata: "Apakah tidak lebih 

baik kita berbareng?" 

"Maksudmu?" tanya kakek yang agak 


.muda tak, mengerti . 

"Kita berbareng mengadu ilmu 
kita, bagaimana?" Tanya si nenek 
kembali, , meminta kepastian dari kgtiga 


/ 
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kakek ipu, Ketiga kakep itu sesaat 

terdiam, sepertinya tengah berpikir. 
Kemudian kembali kakek yang paling tua 
.berkata: "Sebetu,lnya kita tak perlu 

harus mengadu ilmu yang akan 
mengakibatkan salah seorang di antara 
kita aka,n celaka,. Apakah tidak pebih 
baik ilmu yang kita miliki kita 
turunkan saja pada sesorang?" 

"Benar!" kata Ki Bayong. "Memang 
lebih baik kita tak usah berdebat 
pantat untuk hal-hal yang tak perlu. 
Lebih baik ilmu yang kita, miliki, kita 
wariskan pada seseorang yang kita 
harapkan akan dapat meneruskan kita. 
Di sampipg kita pidak siap-sia menguras 
tenaga, maka kita juga secara tak 
langsung akan terus mengikat 
.persaudap aan <pi antara kita. 
Bagaimana, Ni Rukmini?" tanya kakek 
yang seorang lagi yang usianya lebih 
muda darp kedua pakek laipnya 

"Baiklah, aku setuju dengan saran 
kalian. Bagaimana dengan Ki Borwa?" 
kata Ni Rukmini petelah perdiam gntuk 
beberapa saat, Ki Borwa kakek yang 
paling muda di antara kedua kakek 
lainnya, akhirnya berbicara sepelah 
terdiam. 

"Aku pun setuju! Memang kalau 
kita mepgadu ilnpu, aku rasa hal itu 
akan sia-sia. Di samping kita akan 
pecah, maka hal lainnya menjadikan 
kita sombong. Hal itu akap mencemarkan 

i i i i 
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nama persatuan kita yang pudah kondang 
dengan julukan Empat Pendekar Tua dari 
goa Rangga." 

"Lalu sekarang kita harus megcari 
anak yang akan kita angkat sebagai 
murid yang nantinya akan membawa 

i Hah t hat i oi 

ke 

mari!" Kata Ki Bayong menunjuk ke arah 


panji-papji perguruan! Nah lihat! 
sana tampak seorang pemuda menuju 


Timur. 


Seketika, 


zf 


semuanya 


y 

segera 


memandang ke arah yang ditunjukkan Ki 
Bayong. Memang pampak seorang pemuda 
berjalan dengan menyeret kaki menuju 
ke arah di mana keempat orang tua itu 
.berada. 

"Sepertinya pemuda itu telah 
berjalan jauh, hingga jalannya 
kecapaiap. Apakah kita, tak spgera 
membantunya?" tanya Ki Darsa, iba 
melihat keadaan pemuda itu. 

"Tak, perlu. Aku .melihat ada 
kelebihan pada pemuda itu. Lihatlah! 
Tubuh pemuda itu, mengingatkan kita 
pada seo'rang tokph persilatan. Kalian 
ingat?" tanya Ki Bayong yang 
menjadikan ketiga orang tua lainnya 
terdiam piemperhapikan tubuh pemudp itu 
dengan seksama hingga kemudian 
terdengar Ni Rukmini memekik 

"Ah!, Benar! , Aku ingat sekapang, 
aku ingat!" 

"Hai! Kenapa kau berteriak- 
teriak, ,Ni?" tanya Ki Bprwa yang, tak 


/ 
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.mengerti dengan ucapan Ni Rukmini. 
"Kau ingat apa?" lanjut Ki Borwa 
bertanya. 

"Apakah kalian ta,k mengingat 
seorang tokoh silat yang tiga puluh 
tahun yang silam pernah menggegerkan 
dunia persilatan yang kini hilang tak 
tentu rimbanya?" Ni Rukmini berkata, 
mencoba mengingatkan pada ketiga kakek 
lainnya.. 

Ketiga kakek itu tersentak, kala 
mendengar ucapan Ni Rukmini. Ketiganya 
seketika menggngat-ingat, $iapa 
gerangan tokoh yang dikatakan Ni 
Rukmini. 

Dari kejauhan pemud^ itu tampak 
berjalan mendekati keempat orang tua 
renta itu yang terus memperhatikan. 
Pemuda itu terbelalak matanya, melihat 
keempat orang tua telah ada di kawah 
Chandra Bilawa. 

"Siapakah mereka?, Nampaknya 
mereka tengah menungguku," kata hati 
anak muda itu sembari terus melangkah 
,ma kin mpndekati ke arah keempat «jrang 
tua itu. 

"Ya! Sekarang aku ingat!" seru Ki 
Bayong petelah lpengingat,-ingat $iapa 
gerangan tokoh yang mempunyai wajah 
seperti pemuda yang tengah berjalan ke 
.arah mereka. 

"Siapa Ki Bayong?" tanya Ki Borwa 
dan Ki Darsa hampir berbarengan, 
.sembari memandang pada K j. Bayong , yang 


/ 
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adalah 


menyipitjcan mata, mengingat-ingat 
tokoh silat yang wajahnya mirip dengan 
pemuda itu. 

"Ingatkah kalian pada dua tpokoh 
persilatan yang bertempur di kawah 
Chandra Bilawa?" 

"Ya. kami ingat! . Yang satu 
bernama Ki Bilawa yang sekarang 
namanya dipakai nama kawah ini, dan 
satunya adik seperguruannya yang 
bernama Ki Prahista yang sekarang tak 
ada kabar beritanya. Bukankah mereka 
.yang kau, maksud, Ki Bayong?" jawgb Ki 
Borwa, kakek yang paling muda di 
antara keempatnya. 

Sebepamva keempat orang itu 
saudara seperguruan. Karena 
keempatnya tak mau ada yang mengalah 
dalam hal ilmu kedigjayaan, maka keem¬ 
patnya sepakat untuk mengukur ilmu 
masing-masing. Keempatnya merupakan 
pendekar-pendekar; yang selalu 

mengembara untuk memburu ambisi. 

Mereka tak memperdulikan diri mereka 
sendiri yang tetah tua .renta hingga 
mereka tak pernah mengambil murid 
barang seorangpun, karena sibuk dengan 
kepentingan dirinya untuk, dapat diakui 
sebagai orang yang paling sakti di 

antara ketiga saudara seperguruannya. 

Keempat orapg tua itu, Idelah 
bertahun-tahun mengembara dan 

memperdalam ilmu masing-masing guna 
.memenuhi janji mpreka untpk berterju di 


/ 
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kawah Cjiandra Bilawa. Mereka pelah 
bersepakat, untuk mengadu kesaktian 
masing-masing agar dapat diketahui 
.siapa ypng paligg sakti, Dan ketika 
waktunya tiba, keempat orang itupun 
datang ke tempat itu, hingga akhirnya 
.mereka menyadari dap bermaksud 
mengangkat serta menurunkan ilmunya 
pada orang lain. 

Kini, telah datang ke.arah mepeka, 
iseorang pemuda yang mengingatkan 
mereka pada salah seorang tokoh kakak 
.beradik .sepergurpan yang, dulu pprnah 
bertempur di kawah ini. 

"Benar! Anak muda itu, wajahnya 
.mirip cjengan tokoh yang narpanya 
dijadikan nama kawah ini." 

Terangguk-angguk kepala ketiga 
.orang tu'a lainnyp, mendengar penupuran 
Ki Bayong. Kini mereka tahu siapa dua 
tokoh silat yang' pernah merajai dunia 
.persilatan yang kini hipang entah di 
mana rimbanya. 

Pemuda itu terus melangkah, makin 
.mendekatp keempat orang tua ,yang 
tengah berdiri memandang ke arahnya. 

"Sampurasun...!" sapa si pemuda, 
.setelah dirinya dekat joenar dpngan 
keempat orang tua itu. 

"Rampes...! jawab keempatnya 
.hampir bprbarengpn. 

"Maaf kakek-kakek, dan nenek. 
Apakah boleh aku tahu, benarkah ini 

kembali .anak 


kawah Chandra Bilawa?" 

! | ! J \ I 
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muda itu, bertanya yang dijawab dengan 
anggukan kepala keempat orang tua di 
hadapannya. 

"Ben,ar, ana ( k muda! Ini pawah 
Chandra Bilawa, ada gerangan apakah?" 
Ki Bayang 
keempatnya bertanya 
adik seperguruannya. 

"Aku ingin mencari bukti.' 

Terbelalak keempat dpang 
mendengar perkataan pemuda yang ada di 
hadapan mereka, hingga saking 


yang tertua di 
mewakili 


antara 
kptiga 

tua, itu 


terkejutpya, mereka pun 
"Bukti! Bukti apakah?" 


berseru kgget. 


itu terdiam 
Ditariknya nafas 
dia berkata 


Sesaat pemuda 
.menundukkan mukanya, 
perlahan, akhirnya 
kembali. 

"Kakek-kakek, dan nenek, aku j.ngin 
mencari bukti, keberadaan bapakku yang 
hilang entah ke' mana. Menurut emak, 
bapak pepnah datang ke mati." 

"Siapa nama bapakmu, anak muda?" 

tahu, sembari 

.memandanig - ;>-i ;->m 
sepertinya 
sendiri. 

"Aku, 


.kmini ingin _, ... 

tajam, pada , pemuda , itu 
tengah meyakinkan dirinya 


/j 


anak Eka Bilawa, 


j awab 
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pemuda itu yang tak lain Jaka Ndableg 
adanya. Seketika keempat orang tua itu 
tersentak dan melompat mundur demi 

: 


J 




mendengar ucapan Jaka. 

"Weh, weh. Benar juga dugaanku." 
kata Ni , Rukminiy sepertinya berkata 


J 



! 


,pada diri sendiri. Dipandanginya Jaka 
dengan penuh seksama, akhirnya berkata 
kembali: "Anak muda, tak kusangka 

kalau kaji adalah anak Eka, Bilawa." 
"Benar, Nini!" 

"Hai anak muda, maukah kau kami 
angkat itjen j adi murid kanji?" tanya Ki 
Darsa, setelah hilang keterkejutannya. 

"Ya, anak muda. Kami akan 
.mewariskan semu^ ilmu kami padamu 
hingga kelak kau seperti ayahmu. Kau 
akan menjadi orang yang sakti," 
.menambahkan Ki Btjrwa. 

Namun dengan tersenyum-senyum, 
Jaka Ndableg berkata tenang ; yang 
menjadikan keempat orang tua sakti itu 
terbelalak matanya, melotot tak 
percaya pada apa yang diucapkan Jaka 

"Maa.f, kakek-kakek dan nenek. Aku 
dengan terpaksa menolak permintaan 
kalian, karena aku belum' mau menjadi 
.orang gelandangarj. " 

"Hai! Apa kau bilang?!" tanya Ki 
Borwa, melotot kaget. 

"Aku, tak ingin jadi gelandang 
dulu!" kata Jaka, mengulangi kata-kata 
yang telah diucapkannya. Sementara 
.bibirnya tersenyum, sembari cjuduk 
mengejoprak di tanah dengan tenang dan 
acuh. 

"Kau, bilang, gelandapgan. Apakah 
kami ini pantas jadi gelandangan?" Ki 
Bayong kembali bertanya. Nadanya 
.pelan, pepertinya tak marah dengan 


' 


ucapan ^Taka yang masih terduduk di 
tanah. 

"Gini, Ki. Maksudku, aku tak mau 
,jadi orgng persilatan dylu. Bukgnkah 
orang persilatan seperti orang 
gelandangan yang tak pernah menetap 
.pada suapu tempat,?" 

Tertawa bergelak-gelak 
keempatnya, demi mendengar ucapan 'yang 
dilontarkan Jaka,. Maka .dengan rpasih 
tertawa bergelak-gelak, keempatnya 
seketika menyerang Jaka yang tersentak 


kaget dayi bertanya-tanya. 

"Hai! Apa-apaan kalian ini? 


Kenapa kalian tiba-tiba menyerangku? 
,Apa salahku?" Jaka segpra bangkit, 
berkelit dari samberan keempat orang 
tua yang menyerangnya. 

Melihat Jaka berkelit, rpakin 
membuat keempatnya penasaran dan 


meningkatkan 


serangannya. 


Ke j ar- 


,mengejar terjadi antara keempat prang 
tua yang bermaksud menangkap Jaka, 
yang terus berlari dan mengelak. 

"Kau, mau nurut kami, enggak?" 
kata Ki Borwa, sembari menghalangi 


langkah Jaka yang akhirnya dapat 


m 


dikurung,oleh mepeka. 

"Baiklah, baiklah, aku menurut. 
Tapi aku hendak mencari keterangan 
.ayahku dulu, baru berguru .pada 
kalian," jawab Jaka. 


Terbelalak keempat orang tua itu 


.mendenga'p ucapan, Jaka Jingga dpngan 
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.serentak, keempatnya bertanya: "Apa 
yang hendak kau lakukan, anak muda? 
'Mencari keterangan ayahmu? Kami rasa 
itu perbuatan ti a ~ s i a ' , sebab prang 
yang tahu persis ayahmu adalah Ki 
Prahista musuh ayahmu. Sedangkan untuk 
.mencari Ki Prahi.sta, kail harus mampu 
memiliki ilmu silat tinggi. Kalau 
tidak! Sia-sialah dirimu." 

"Tap,i, aku tak paku t dengan 
Prahista," jawab Jaka dengan tenang, 
sepertinya dia mampu mengalahkan 
Prahista, yang telah mpnjadi musuh 
ayahnya. 

"Apa yang menjadi andalanmu, anak 
,muda? Hingga kau, begitu pekad?" tanya 
Ki Bayong, demi mendengar ucapan Jaka. 

"Benar, anak muda! Kalau kau 
belum pisa app-apa, percuma , kau 
mencari Prahista. Karena kau akan 
mengalami kesukaran!" menambahkan Ni 
Rukmini. "Maka cjari itu, kami pngin 
membantumu untuk dapat menandingi Ki 
Prahista. Kami ingin mengajarkan dan 
menurunkan ilmu kami padamu," lgnjut 
Ni Rukmini. 

Sesaat Jaka terdiam, 
kata-kata Ni Rukmini. 

"Benar juga kata mereka. Kalau 
aku tak mampu apa-apa, mana mungkin 
,aku dapap mencarp Prahista?" kata , Jaka 
dalam hati sepertinya membenarkan 
kata-kata keempat orang tua di 
depannya, lalu Jpka pun bprkata: 


memikirkan 


i 
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"Baiklah! Tapi aku ingin melihat 
sampai di mana ilmu kalian, hingga aku 
dapat mengetahuinya. Kalau ternyata 


ilmu kalian masih}. cetek sia-sialah aku 
berguru pada kalian." 

"Sombong! Sepertinya kau seperti 
,dewa saja, anak, muda, iapi baiklah, 
kami akan memperiihatkan padamu ilmu 
yang kami miliki. Nah, lihatlah!" 
Dengan segera K: Borwa mengangkat 
tangannya dan dikiblatkan ke arah batu 
yang berdiri di sampingnya. 

"Duajr. . . !" Terdengar ledakan 
dahsyat ketika selarik sinar menerpa 
batu itu. 

Terbelalak mata Jaka, kala 


I 


melihat apa yang terjadi. Kepalanya 
tergeleng-geleng, seakan tak percaya 


f 


pada apa,yang dilihatnya. 

"Bagaimana, anak muda? Apakah 
kurang yakin?" tanya Ki Bayong yang 
dijawab dengan geleng-an, kepala oleh 
Jaka sembari berkata: 


"Tidak! Aku yakin. Kalau kalian 


.memang jiinggi ilmunya. Baiklah, aku 
akan menurut menjadi murid kalian." 

Tersenyum keempatnya mendengar 
ucapan ,Jaka. Ijlaka derjgan segera, 
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keempatnya mengangkat murid pada Jaka. 
Saat itu juga, Jaka diajak mereka 
pergi yieninggal,kan kaya h Ch^ndra 


Bilawa, menuju ke tempat yang akan 
mereka gunakan untuk menggemblengnya. 




i 
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Tanpa dapat, menolak, lagi, Jaka 
pun segera menuruti kehendak mereka. 
Dengan digandeng oleh Ki Darsa dan Ki 
Borwa, Jpka dan keempat cprang tu^ itu 
pergi menuju ke tempat yang akan 
mereka gunakan untuk menggemblengnya. 


' 
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Di sebuah lembah, tampak dua 
orang lelaki tengah bertempur mengadu 
kesaktian. Tampaknya keduanya telah 
bertempup lama, dan mengumbar jprus- 
jurus yang mereka miliki. 

Debu di sekitar tempat keduanya 
bertandipg, tampak membumbung kala 
kaki-kaki mereka berkelebat. Kedua 
orang itu sepertinya tpk ada yang 
bakal mepang, atpu pun kalah. Kedganya 
isaling serang dan saling rangsek, 
berusaha menjatuhkan lawannya. 

"Menyerahlah, Ki Wasppti!" 
terdengar suara salah seorang di 
antara keduanya yang segera 
.meningkapkan serangannya berpsaha 
mendesak orang yang bernama Ki 
Waspati. 

"Jangan ha,rap apu menyerah 
padamu, Ki Prahista!" 

"Anjing kurap! Rupanya kau memang 
keras k,epala, pi Waspati! Baiklah 
kalau itu maumu, maka jangan salahkan 
aku bertindak telengas, bersiaplah." 
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"Aku, telah , siap dgri semgla," 

jawab Ki Waspati yung membuat Ki 
Prahista marah yang segera berkelebat 
.menyerang Ki Waspati dengan gesitgya. 

Kembali keduanya berkelebat 
cepat, menyerang' dan mengelak setiap 
serarsgap yang dilancarkan mgsuh. 
Jurus demi jurus mereka lalui, namun 
kembali keduanya seperti tak akan 

kalah atau .yang 


.bakalan ada 
menang. 


yapg 


Tengah keduanya bertempur, tiba 


.tiba terdengar , seseorang 


/ 

berseru 

mengagetkan keduanya hingga tersentak 
mundur. 

"Bephenti! Kenapa kalian saling 
bentrok! Bukankah kalian satu 
golongan?" 

Mendpngar opang yang, baru datang 
berkata, seketika Prahista mendengus 
dan berkata penuh amarah: "Tikus 
.busuk! Apa hakmu mepcegah !^ami! 
Minggir! Atau kau juga ingin mampus di 
tanganku!" 

Terspntak orjng yang,baru dagang, 
demi mendengar ucapan Prahista yang 
sepertinya mencari gara-gara. Maka 
dengan balik membentak, orang yang 
baru datang itupun berkata pada 
Prahista: 

"Iblis laknat! Dikasih tahuy eh 
malah marah-marah. Kalau kau memang 
tak mau mendengar saranku, aku tak 
.memaksamp. " 


"Bed.ebah! Rupanya kplian bprdua 
telah sekongkol untuk memusuhiku. 
Baik! Majulah kalian berdua, aku tak 
akan munjur setapakpun!" 

"Sombong kau, Prahista! Jangan 
kau anggap rendah kami. Hati-hatilah! 
,Ayo Ki Rengkut, kita ganyang prang 
sombong ini!" Habis berkata begitu, Ki 
Waspati segera kembali menyerang 
Prahista dibantu ,oleh Ki Rengkut. 

Maka kembali mereka pun terlibat 
perkelahian yang kali ini satu melawan 


ena 


,dua orpng. Kap 
amarah dan nafsu 


di! 


landa 

ingin 


si oleh 
segera 


menjatuhkan, maka Prahista pun tanpa 
.sungkan—pungkan , segera mengeluprkan 
semua ilmu tingkat tingginya. 

Meskipun begitu, kedua orang 
musuhnya, bukanlgh lawan yang baru 
kemarin sore hingga sangat sukar bagi 
Prahista untuk secepatnya mengakhiri 

Eli 

terus 


.perkelahian itu. 

Jurus demi 


j urus 

terlampaui, bagaikan ketiganya tak 
mengenal lelah mpnguras s'pluruh tpnaga 
dan kemampuan yang ada. Ketiga orang 
itu, sepertinya bayang-bayang yang 
.berkelebat-kelebpt dengan, cepatnyp. 

Dari siang hari ketiganya 
berkelahi, sampai menjelang senja. 
.Namun kptiganya tak tampak ada .yang 
terkalahkan. 

Tiba-tiba! Ketika kedua orang 
yang menyerangnya berkelebat hpndak 


/ 
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berbareng menyedang, dgngan sggera 
Prahista melompat ke belakang dan 
bersuit nyaring. 

Dari balik bukit seketika tgmpak 
beratus-ratus orang nongol dan 
berhamburan menuju ke arah ketiganya. 
Tersentajc Ki Waspati dart ( Ki Rengkut, 
demi menyaksikan jumlah orang-orang 
yang seketika menyerangnya. 

"Pengecut! Rupanya kau seprang 
pengecut, Prahista!" maki Ki Waspati 


/ 
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sembari mengelak dan 
pada pengeroyoknya. 

"Ha. .. ha... ha . 

silahkan bermain-main 
.buahku 


menyerang balik 

^.T ■ ; • ' 

.. ! Ki Waspati, 
dulu dengan anak 
^Aku mau istirahalj dulu," kata 
Prahista mengejek dan segera 

berkelebat pergi meninggalkan kedua 
orang musuhnya dpngan gelak tawa. 

"Jangan lari, Prahista!" bentak 

Ki Rengkut sambil berusaha mengejar. 
Namun lpngkahnya terhalang oleh anak 
buah Prahista. 

"Jadah! Rupanya kalian mau 
diperalaj; Prahista, hpngga kglian 

nekad membuang nyawa. Jangan kira kami 
takut, hiat. . . ! " maki Ki Rengkut 


.gusar, 


dihalangi 
banteng 
.mendengus 
ganasnya', 
menj adikan 
terkena. 


merasa langka,hnya t^elah 

oleh mereka. Bagaikan 

kedaton, Ki Rengkut pun 
dan menyerang ipereka dengan 
Setiap kelebatan tangannya, 
jerit kematian yang 
/ i- ' !'<? 
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Satu, persapu pengeroyok itu 
roboh, dengan nyawa melayang dan tubuh 
remuk. Ki Waspati dan Ki Rengkut makin 
.mempercepat serapgannya, .hingga rpakin 
banyak pula korban yang berjatuhan, 
terhantam atau tersepak tangan dan 
kaki merpka. 


Sembari mereka 


kedua 


lelaki 


tua 


! 

terdesak oleh 
itu, seketika 
terdengap suara puitan nypring. Mpreka 
pun berkelebat lari meninggalkan kedua 
orang tua itu. 

Marapi kedua orang tpa itu, demi 
melihat musuh-musuhnya berserabutan 
lari meninggalkannya. 

.mendengup, kedua orang 




Maka dengan 


tua 


itu 


melancarkan serangan jarak jauhnya. 
Tak ayal lagi, korban berjatuhan 
terhantapi tenaga .dalam mepeka. 


"Jangan lari!" seru 
seraya mengejar mereka 


f 


berlari. Ketika 


Ki 


Ki Waspati 
yang terus 

,__ _ Wa-ppati hendak 

terus mengejar, Ki Rengkut pun segera 
mencegahnya sembari berkata: 

"Tak, usah dikejar, Ki, Waspati," 
"Kenapa?" tanya Ki Waspati, 


sembari 


mengernyitkan keningnya demi 


.mendengap saran pemannya. 


P 


Sesaat Ki Rengkut menarik nafas 


perlahan, akhirnya berkata: "Menurut 
mereka, tak pgrlu dipejar 


hematku, 
sebab a 
dengan 
ke ketua, untuk rp 


ku yakin, mereka akan jera 
kita. Lebih baik kita kembali 
encerita.kan hal ini. 


Aku ada . firasat,, kalau di balik, hai 
ini tersembunyi sesuatu maksud." 

"Sesuatu maksud. Maksud apa 


.menurutrrVp, Ki Repgkut?" 

"Apakah Ki Waspati tidak melihat 


74 - 


ambisi yang ada di hati Ki Prahista?" 
tercenung Ki Waspati mengerutkan alis 
matanya, mendengar ucapan Ki Rengkut 


yang menurutnya sangat teliti dan 


seksama dalam me'pilai sepeorang. Lalu 
dengan terlebih dahulu mengangguk- 
anggukkan kepala, Ki Waspati pun 
berkata: 


/:zm . ‘d * 

"Benar juga. Aku rasa juga 


demikian, sebab tak biasa-biasanya 
Prahista, menenpangku. Hem... tak 
kusangka. Ayo, kita segera menghadap 
ketua, agar ketua mengerti." 

Deng ; an segepa, kedu ; a orang itu 
berkelebat meninggalkan bukit itu 
untuk mengadukan apa yang mereka 
ketahui pada pimpinannya. 

Kedua orang itu, juga Ki Prahista 
adalah anggota perserikatan tokoh- 
tokoh silat tua.. Mereka diikat dalam 
isebuah wadah yang bernama "Perserika¬ 
tan Sakti" diketuai oleh seorang 


oleh 

pendekar, berilmu, tinggi .bernama Danu 
Reksa. 


5 
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Di kaki gunung Slamet, tampak 
empat orang tua, tengah memperhatikan 
seorang pemuda yang tengah berlatih 
ilmu silat. Wajah keempat orang tua 
itu nampak berseri-'seri, kala 
memperhatikan pemuda itu memainkan 


jurus-jurusnya. 

"Hebat-hebat! 




j 

kita 


Tak sia-sia 

i 'i 

mengajarinya," kata Ni Rukmini yang 
tengah memperhatikan muridnya 
berlatih. 

"Tapi ndableg nya tidak 
ketulungan," komentar Ki Bayong. 

"Benar. Sungguh kita dibuat 
pusing oleh tingkahnya. Bayangkan,saj a 
kita yang tua-tua ini, disuruh 
menuruti aturannya. Weh, weh. kalau 
dipikir-pikir, kita seperti kembali 
pada masa kecil, sungguh lucu," Ki 
Borwa terkekeh-kekeh, mengingat 
tingkah laku anak muridnya. 

"Biarlah kita mengalah. Memang 
kita yanij tua ini, harus mengalah : pada 
yang muda. Aku rasa, kendablegannya 
karena kurangnya perhatian dan kasih 
'sayang kyahnya yang telah menihggal 
sejak ia masih kecil." ki Darsa pun 
turut mengomentari, menengahi ucapan 
'saudaranya yang lain. 


"Hiat...! Awas guru! Jangan 
kalian meleng, kalau kalian tak mau 
terkena ]bukulankd. Hiat. . . !" 

■ / i val 
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Ters ( entak keempat gurunya, demi 


melihat Jaka berkelebat dengan 
cepatnya hendak menyerang mereka. Maka 
dengan mengumpat-umpat, mereka pun 
segera mengelakkannya. 

"Dasar ndableg! Apa-apaan kamu 
mi, Jalfa?" bentak Ni ' ; Rukmini yang 
terkejut sembari mengelakkan serangan 
Jaka. 

"Ha... . ha. . . ha. . , ! Aku tak 
bermaksud apa-apa. Aku hanya mengetes 
kewaspadaan guru semua." 

"Eddn!" bpntak Ki Borwa, 
imerungutprungut marah mendengar 
jawaban muridnya'. "Kau perlu diajar 
adat, rT;=) V pi t Nah hpr.qi a'nl ah I " 


Jbka! Nal) bersiaplah!" Habis 
berkata begitu, Ki Borwa pun segera 


berkelebat menyerang Jaka. 


Mend,apat sepangan dg r: gurunya, 
bukannya Jaka takut. Bahkan dengan 
bergelak tawa, Jaka pun memapaki 


.serangan itu. pertarungan guru dan 


murid pun terjadi yang sekaligus 


menambah praktek bagi Jaka. 


"Ha... ha.. . ha... ! Lucu, lucu. 
Adik Borwa ternyata dipermainkan oleh 
muridnya," kata' Ni Rukmini, demi 
.melihat Ki Borwa, yang tampak bergsaha 
merangsek Jaka. Namun bagaikan belut 
yang licin, Jaka selalu dapat 
.mengelakkan seraggan Ki Bprwa. 

"Wah, rupanya guru telah letoi 
hingga serangannya tak setajam semula. 

y. 


! 
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,Ayo gurp, kelugrkan tenaga, sarang 

aku! " 

Mendengar ucapan muridnya yang 
dirasakayi meledek, Ki Bopwa pun makin 
jengkel dan kesal. Maka dengan penuh 
kekesalan, Ki Borwa segera 
meningkatkan serangannya. 

"Bagus, guru! Memang hal itu yang 
'Jaka mau, biar Jaka dapat serangan 
,yang tajam dan berbobot,. Ayo (juru! 
Serang aku!" seru Jaka, melihat 
gurunya makin meningkatkan daya 
.seranganyiya. 

Ki Borwa yang jengkel melihat 
muridnya, tampak makin mengganas 
.serangannya. Anggn seragjn Ki Bprwa, 
bagaikan angin puting beliung. Menerpa 
apa yang ada di sekitarnya, hingga 
.beterbangan terhpmpas. 

Walaupun begitu, Jaka tampak 
tenang-tenang saja, Bahkan dengan 
lagak pjlon, Jaka pun .mengelit dan 
.sesekali menyerang balik 

Pertarungan guru dan murid pun 
terus be'rlanjut, mengurap segala ilmu 
yang mereka miliki. Walaupun Ki Borwa 
telah berusaha mendesak, namun jaka 
rampaknya tak mucjah dijatuhkan. Bahkan 
nafas Ki Borwa sendiri yang ngos- 
ngosan, karena dipengaruhi oleh nafsu 
ingin segera menjatuhkan muridnya,yang 
kurang ajar. 

Terbelalak ketiga guru Jaka 
lainnya demi melihat apa, yang tengah 


i 


Vi 


M i * 1 * * i| 

terjadi di hadapannya. K,i Darsa yang 
merupakan salah seorang dari mereka, 
sepertinya dibuat main-main oleh Jaka. 

Mulut ketigg guru Jaka lainnya 
terbuka lebar, tak percaya pada apa 
yang dilihatnya. Baru setahun yang 
lalu mpreka mpngangkat,nya megjadi 
murid, namun kemajuan Jaka begitu tak 
masuk di akal. 

"Weh,, weh, tfeh, weh. Tak sip-sia 
kita mengambilnya sebagai murid," 
komentar Ni Rukmini, menyaksikan 
.muridnya, yang tepgah berlatih tanding 
dengan Ki Barwa. 

Ki Barwa yang tengah berusaha 
mendesak Jaka, malah berubah berbalik 
didesak oleh Jaka. Maka makin 
terbelalaklah mata ketiga gurunya yang 
lain, depri melihat perkembangan itju. 

Keyakinan mereka kini tumbuh 
menjadikan suatu harapan kalau kelak 
.muridnya akan meijjadi tokph persilatan 
yang disegani baik kawan maupun lawan. 

Melihat Ki Barwa terdesak, dengan 
.segera Ni Rukmini berspru: "Bprwa! 
Menyingkirlah! Gantian aku yang 
menjajal ilmunya." Maka dengan sekali 
kelebat, Ni Rukmini telah menghadang 
serangan yang dilancarkan muridnya. 
Sementara Ki Barwa pun segera mundur 
dari arena dengar} wajah ppcat pas:}. 

"Hebat! Benar-benar hebat, anak 
itu!" komentar Ki Barwa, setelah 



.berdiri 'pembari rpengatur nafasnya , yang 
ngos-ngosan. 

Sementara Ni Rukmini yang 
.menggant jkan Ki Barwa, pengan segera 
langsung menyerang Jaka. Merasa 
diserang, Jaka pun segera berkelit 
.menghindar. 

"Wah, wah! Rupanya Nyi Guru pun 
hendak mencobaku. Baik, ayolah!" kata 
Jaka, s.etelah berhasil mengelakkan 
serangan Ni Rukmini. Jaka pun balik 
menyerang gurunya. 

"Hati-hati, Jaka. Jangan kau 
terlena!" Habis berkata begitu, Ni 
Rukmini pun dengan segera memapaki 
.serangan muridnyp. Tak ayal lagi,, dua 
kekuatan beradu di udara. 

"Dum!" Terdengar ledakan keras, 
kala kedua kpkuatan itu saling 
berpapasan. 

Jaka terhuyung ke belakang tiga 
tombak, ,sementara Ni Rpkmini tampak 
terpental ke belakang lima tombak, dan 
jatuh bergedebug dengan terbanting di 
.atas tangh. 

Makin terbelalak mata guru- 
gurunya yang tak mengira kalau secepat 
itu Jak.a mampu, mengimpangi tanaga 
dalam Ni Rukmini. Hingga ketiga orang 
yang menyaksikannya, seketika bergumam 
.hampir berbarengpn: "Hem, kalau anak 
ini dapat dikuasai orang yang 


beraliran 

dibayangkan 


sesat 

apa 


maka 


tak 


j adinya 


dapat 
pun i a 
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.persilatan, uptung kita .yang 
mendidiknya." 

"Jaka, aku mengaku kalah," kata 
Ni Rukmini jfang membuat .Jaka 
tersenyum, lalu dengan ndablegnya Jaka 
berkata mengejek. 

"Gur.u, masap baru , segitu guru 
menyerah? Ayo bangkitlah!" 

"Tidak, Jaka. Aku rasa cukup. 
Biarlah yang lair) yang akgn mencobamu. 
Aku puas dengan apa yang kau peroleh," 
kata Ni Rukmini yang berusaha bangkit 
dari dudgknya kapena terjatuh. 

"Dia benar-benar hebat, kakang!" 
kata Ni Rukmini pada Ki Bayong yang 
.masih tprbengong-bengong, menyaksikan 
kemajuan muridnya. 

"Jangan kaget, Ni Rukmini. Kalau 
Jaka merpperoleh kemajuan yang sangat 
pesat. Hal itu dikarenakan ada yang 
mendorongnya dan memberikan bantuan 


gaib. .Sekarang 


Ki Oarsa, .coba 


seranglah murid kita," kata Ki Bayong 
memerintahkan pada Ki Darsa untuk 
menggantikan Ni Rukmini. 

Sementara itu, Jaka yang telah 
dapat mengimbangi gurunya bahkan dapat 
menjatuhkan gurunya tampak teptawa 
bergelak-gelak sembari berkata. 

"Ayo, guru! Siapa lagi yang akan 
mengujikp? " 

Dengan segera, Ki Darsa 
berkelebat menghadapi muridnya yang 
masih tersenyum melihat kedatangannya. 
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" Jak,a, 
mengujimu. 


sebarang . aku ingin 
kata Ki Darsa yang dijawab 
dengan gelak tawa Jaka sepertinya 
.menge j ek. 


w /r 
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Aku rasa kau tak akan 
lebih baik semuanya saja 


- 


"Guru! 

mampu, maka 
.yang mengujiku. 

"Dasar, ndableg!" 
"Baiklah, guru. Kalau 
bermaksugl mengujjiku, aku 
Nah, bersiaplah!" 

Dengan segera, Jaka 
kuda-kuda 
akan dilakukan 
ketiga. Dengan 
.memekik, Ki Darsg 




memang guru 
telah ^iap. 


_ pun memasang 

siap menghadapi ujian .yang 
oleh gurunya yang 
terlebih duhulu 
pun segera menyprang 

Jaka. 

Untuk ketiga' kalinya, Jaka diuji 
.oleh sang guru ypng ketiga. Dan pntuk 
ketiga kalinya pula, Jaka harus 
menghadapi gurunya sendiri. Geli hati 
Jaka, mplihat tjingkah gurunya yang 
marah karena ucapannya. Sebenarnya 
Jaka hanya bermaksud memancingnya, 


.agar dapat mengetahui tingkat-tingkat 
ilmu gurunya. Dan benar saja, gurunya 
marah, mengeluarkan ilmu-ilmunya 
hingga s.ecara tak langsung Jaka Idelah 
mempelajarinya sendiri. 


Ketika 
yang ke 


melompat mundur 
"Cukup! Aku rasa 


hendak melampaui jurus 
lima .puluh, Jaka segera 
sembari berkata: 


Ki 


Guru 

7 
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Darba 

i 


tak 


.mampu mpnandingi.ku. Karpna itu, aku 
minta Ki Guru Bayong menggantikannya." 

"Kurang asem! Dasar, ndableg! Aku 
.belum kalah olehmu, sablepg! Ayo, kita 
teruskan!" bentak Ki Darsa hendak 
menyerang kembali, terdengar tawa Ki 
Bayong bprseru menghentikannya. 

"Ki Darsa, biarlah aku yang akan 
mengujinya sesuai apa yang diminta. 
.Kau sementara istirahatlah menonton." 
Ki Bayongpun segera berkelebat 
menghadang muridnya yang masih 
.tersenyuip-senyum dengan tenang. 

"Ki Guru sudah siap?" tanya Jaka, 
sepertinya seorang pendekar saja, 
.hingga membuat, gurupya mangkel 

bercampur geli melihat tingkah 

muridnya yang ndableg dan tak mengenal 
.hormat. 

"Aku sudah siap dari tadi. Apakah 
kau pun telah siap, Jaka?" 

"Aku, pun te^Lah siapj. Aku mj_nta, 
guru jangan sungkan-sungkan 

mengeluarkan segaia ilmu yang guru 
miliki. Nah, mar.i kita rpulai." Habis 
berkata begitu, Jaka segera membuka 
serangan dengan didahului pekikan. 

Karepa sudah, mengetahui kehebatan 
muridnya, maka Ki Bayong pun tak 
segan-segan untuk mengeluarkan jurus- 
jurus intinya untuk menapdingi jprus- 
jurus yang dipakai muridnya. Jelas 
jurus-j 
.sebab 


urus Jaka sangat berpariasi, 
d^a digembleng olph keempatnya 


W/A 


bersamaap. 
Barwa, ia 
diaj arkan 


Ketika Jaka pienghadap.i Ki 
menggunakan jurus yang 
Ni Rukmini. Kala ia 


.menghadapi Ni Rukmini, rpaka Jaka pun 


yang diajarkan Ki 
kala ia menghadapi 
Jakp pun , tak 


menggunakan jurus 
Darsa. Sebaliknya 
Ki Darpa, maka Jakg. pun 
menggunakan apa yang diajarkan Ki 
Darsa padanya. Tetapi Jaka menggunakan 
.jurus ya,ng diaja,rkan ole,h Ki Bayong. 
Dengan cara seperti itulah, Jaka 
dengan sendirinya dapat mengukur 
kehebatap ilmu gpru-gurunya. 

Kini, kedua guru dan murid tengah 


mengadakan 


bersifat 
kalj. ini 

.yang menguji Ki Bayong, maka Jaka pun 
dengan segera menggunakan ilmu yang 


.ujian bagi 


pertarungan yang 
sang murid. Kapena 


diajarkap oleh Ki, Barwa. 


Ki Bayong yang 
omongan muridnya, 
.mendesak Jaka. Namun 
pun tak mau begitu 
sebelum 


f 


terbakar oleh 
terus mencoba 
sebpliknya, Jaka 
saja mengalah, 


gurunya mengeluarkan semua 
ilmu-iimp simpapannya. Maka sepelah 
dirasa ilmu yang diajarkan oleh Ki 
Barwa tak mampu menandingi, Jaka 
dengan perlebih dahulu melentingkan 
tubuh ke angkasa, segera mengubah 
jurusnya. 

"Aneh! Tak biasanya peorang pokoh 
silat mengubah jurus dengan 
melentingkan tubuhnya di angkasa, 
.sungguh aneh! ' ' , seru ke,tiga gupunya 
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.yang lain, yang tengah, menyaksikan 
pertarungan itu. 

"Ayo' guru, keluarkan semua ilmu 
,yang gupu miliki. Aku, mohon guru 
jangan segan-segan menyerang!" seru 
Jaka, setelah melentingkan tubuhnya ke 
angkasa dan menggbah jurup-jurusnya. 

Tak hanya ketiga orang yang 
memperhatikannya, Ki Bayong pun yang 
tengah mpngujinyp tersentak kaget demi 
melihat hal yang menurutnya luar 
biasa. 

"Tak, biasanya, tokoh persilatan 
mengubah jurusnya di udara. Kenapa 
anak ndableg ini mampu melakukannya? 
Bahkan sppertinya enak spja membplak- 
balikkan jurus," kata hati Ki Bayong, 
kagum melihat apa yang muridnya 
.tunjukanj 

"Kenapa bengong, Guru? Apa guru 
jera menghadapiku?" 

Terspntak , Ki Boyong dari 
termenungnya, demi mendengar suara 
muridnya berseru mengejeknya. Makin 
tersentak Ki Baypng kala , Jaka kenpoali 
berkata sembari langsung menyerang ke 
arahnya. 

"Hati-hati, Guru! Terimalah 
seranganku. Hiat....!" 

"Dasar, ndableg! Seenaknya saja 
.mengubah jurus dpn menyerang. Ayo,kita 
teruskan dan hati- hatilah dirimu, 
Jaka. Aku harap kau dapat menangkis 
.seranganmu." Habj_s berkaca begitu,, Ki 


Z 
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segera memapaki 
terbang, 


sergngan 


Ki Bayong 


/ .» / . 

Bayong pun 

Jaka. 

Bagaikan 

.meluruskan kedua, tangannya ke depan. 
Tersentak Jaka melihat jurus yang 
dikeluarkan gurunya yang baru kali ini 
dilihatnya. Namun dasar ndableg, Jaka 
pun tak menghiraukannya hingga dengan 
memekik Jaka pun menyambut serangan 
.gurunya '|tu. Dan!, 

"Hiat...!" 


Kedua murid dan guru melompat ke 


udara be'pbarengar). dan ber'jtemu di gdara 
mengadu dua kekuatan. Hingga seketika, 
'terdengar ledakan dahsyat kala 
keduanya, beradu. , 

"Durn!" 

Terpelanting keduanya ke belakang 


-h— -- 

sama-sama jauhnyp, sampai, lima tombak. 

Tampak keringat deras menetes di tubuh 


Jaka, 


sebaliknya Ki 


Bayong pun 

v, < 


wajahnya, tampak ( pucat pasi demi 
menyaksikan apa yang terjadi. 

"Hebat, hebat. Sungguh hebat! 


Jaka, ke, marilah!" kata Kj_ Bayong , yang 
segera dituruti Jaka yang segera 
menuju ke tempat 
... 


gurunya 


keempat 

.berdiri. 

Tanpa, banyak omong seperti 
ketika tengah diuji oleh gurunya, Jaka 
.segera mpnjura hprmat yapg diterpskan 
dengan duduk bersimpuh di hadapan 
keempat gurunya yang terbengong- 
bengong demi melihat tingjcahnya. 


/ 


J 


Ki . guru 


"Ampun, 

guru. Bukannya 

ilmu yang 


merendahkan 


spmua dap Ni 
Jaka bermaksud 
Ki dan Ni 


guru 


miliki, namun Jpka 


semata-mata ingin 
mempelajari dan mengetahui kegunaan 
ilmu yang Jaka pelajari. Jadi kalau 

tadi .Jaka 


yang Jaka pelajari. 
guru sekalian ipgin tahp, 
melawan guru sekalian dengan jurus 
jurus yang guru sekalian ajarkan." 


/ 
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Mendengar ucapan muridnya, 


keempat gurunya terbelalak kaget. 
Sebab mereka tak menyangka, kalau 
muridnya, itp akpn mampu 
mengkombinasikan semua pelajaran yang 
diserapnya. Maka dengan tertawa 
bergelak-gelak, keempat, guru itu 
isegera mengusap kepala Jaka. Jaka tak 
mengerti apa yang tengah dilakukan 
guru-gurunya yapg sebenarnya tengah 
menambah tenaga dalam ke dalam 
'tubuhnya. 

"Nah,, Jaka. Ceritakap pada kami, 
apa yang kau lakukan tadi! " kata Ki 
Bayong, setelah selesai menyalurkan 
tenaga dplamnya ke tubuh Jaka. 

"Ampun, Guru. Tadi ketika 


aku 


menghadapi Ki Guru Barwa, aku sengaja 


menggunakan juru^-jurus ypng diajprkan 
Ni Guru Rukmini. Sebaliknya ketika aku 
menghadapi Ni guru Rukmini, maka aku 
pun segera menggunakan jurus yang 
diajarkan oleh Ki Guru Darsa. 
Begitulah seterusnya, hingga aku dapat 

| zSSmm •/fSlf 
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.mengukur, ilmu-ilmu yang aku pelgjari 
dari guru sekalian." 

Mengangguk-angguk keempat gurunya 
demi me.ndengar , penuturan muridnya. 
Mereka tak menyangka, kalau muridnya 
akan mampu mengkombinasikan ilmu-ilmu 
,yang diajarkan mereka. . Maka dengan 
terkekehfkekeh, Ni Rukmini pun 
berkata: 

"Weh., weh, , weh. Pantas $aja, 
kalau kau dapat menandingiku. Sungguh 
kami merasa bangga mempunyai murid 
.sepertimp. Bukan begitu, jKi Bayong, Ri 
Darsa, dan Ki Barwa?" 

Ketiga orang lelaki itu 

.menganggpkkan kepala, membenarkan, apa 
yang telah diucapkan oleh Ni Rukmini. 
Ketiganya tampak tersenyum, 

.menganggpk-anggukkan kepalgnya, 

.senang. 

"Sekarang kita beristirahat 
dahulu .sambil makan-makan singkong 
rebus yang dimasak oleh Ni Rukmini, 
ayo!" ajak Ki Bayong pada Jaka yang 
.segera mpnurut mengikuti gurunya. 

Kelima orang guru dan murid 
segera meninggalkan lapangan, di mana 
tempat mereka berlatih, menuju, ke 
sebuah gubug yang dijadikan mereka 
berteduh. 

Dengan bercpnda ria , penuh gelak 
tawa, kelima guru dan murid itu 
> makan siangnya. Walau hanya 



rebus, namun selera rpakan 


\k 


V, 




,mere 


ka 'jpegitu pinggi. Hingga pial 


am 


sekejap .saja, singkong yang tersedia 


di atas 
semua. 


daun 


itupun 


habis 


termakan 


Siang hari, ketika guru-gurunya 
'tengah beristirahat, Jaka segera pergi 
menangkap ikan di sungai. Ia pngin 
jsekaii membuat guru-gurunya senang. 
Maka dengan secara diam-diam, Jaka pun 
segera pprgi menangkap ikan. 

"Hai, sepertinya ada seseorang 
yang menjerit," kata Jaka kala hendak 
menangkap ikan demi mendengar jepitan 
sayup-sayup dari .seherang kali. 

"Tolong...!" 

Dengan segpra, Jaka melpmpat 
menyeberangi kali. Rencana mencari 
ikan dibatalkannya dan segera memburu 
ke asal suara itu. Bagaikan seekor 
kijang jaritan, Jaka berlari menyibak 
semak-semak ilalang yang menghalangi 
langkah jcakinya. 

Terbelalak mata Jaka kala melihat 
apa yang terjadi di hadapan matanya. 
Seorang lelaki tengah mengangkangi 
.seorang wanita yang menjerit-jerit 
ketakutan. 

"Biadab! Hentikan perbuatanmu!" 
)entak Jaka, menjadikan si lelaki itu 
tersentak dan melepaskan wanita yang 
sedari j;adi dikangkanginya. Melihat 
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rlagak 

siapa 


.seorang telah mengganggunya, maka 
dengan bengis lelaki itu melotot dan 
membentak. 

"Kampret! Mpu apa kau ber 
pahlawan! Apa kau belum tahu 
aku, hah?!" 

"Oh,, rupanya, kau seprang baginda 
hingga kau hendak sembarangan berlaku 
sewenang-wenang. Ampun baginda, saya 
.menerima. salah dgn siap dihukum. Ha... 
ha. . . ha. . . !" kata Jaka dengan nada 
konyol hingga membuat lelaki itu 
.mendengup penuh gmarah. 

"Bedebah! Kau meremehkan aku! 
Jangan 'salahkan kalau aku berbuat 
telengas," bentgk lelajki itu dan 
langsung menyerang Jaka. 

"Lho! Disanjung baginda kok malah 
.marah, lalu harup dipangggl apa? ph... 
rupanya engkau harus dipanggil 
monyet... Monyet! Kalau 
benar monyet, , maka 


manusia. 


ha. 




mengganggu 
sesamamu. Ha 
Bergelak-gelak 
menghindarkan 
dilancarkan oleh lelaki 

Tak ayal Lpgi, lel'aki 
mendengus dan membabi buta 
Jaka yang tampaknya masih 


tawa Jaka 
serangan 
itu. 


kau benar- 
j angpnlah 
Ganggulah 

ha . . . ! " 

sembari 
yang 


itu, pun 
menyerang 


_ — —j _ __ _ tenang- 

tenang mengeiak .sembari tertawa ber¬ 
gelak-gelak . 

Jangan tendang saya!" 
kala lelaki itu hendak 


"Ampun! 
.pekik Jaka, 


J 


W/A 



h 


.menendangnya. Sambil memekik, Jakg pun 
segera mengelakkan tendangan lelaki 
itu sembari menunggingkan pantatnya. 

Makin marahlah lelaki itu .yang 
merasa dipermainkan oleh Jaka. Maka 
dengan rasa kesal dan marah, lelaki 
itu makin berpafsu gntuk segera 
menghajar Jaka yang dianggapnya tak 
bisa apa-apa. 

Sedapikian 
mengelak dan 
memekik. 

"Tol.ong, mak. . . tolong. . . ! ' 

Walaupun sepertinya 

ketakutan, namun dengan 
menunggingkan pantatnya . Jaka 
mengelakkan serangan-serangan 
itu. 

Makin penasaran lelaki itu merasa 


j jauh, 
tak 


Jakg masih Iperus 
henti-hentinya 


Jaka 

masih 

lerus 

orang 


Makin penasaran 
dipermainkan oleh Jaka 


yang tampaknya 


main-main. Geramnya makin menjadi-jadi 
.hingga makin membuarn^a bertambah 
nafsu untuk dapat menjatuhkan Jaka. 

"Aduh, mak! Aku hendak 
dijitaknya!" ser.u Jaka, kala lglaki 
itu mengelebatkan tangannya hendak 
menghantam kepalanya. Berbarengan 
habisnya, suara a,yam, Jaka pun sggera 
melentingkan tubuhnya ke atas. Dan 
dengan cepat tanpa dapat dielakkan 


.oleh 


lelaki 


itu, 


.Jaka 

menjitakkan tangannya pada 
lelaki yang menyerangnya. 


^elah 

kepala 


t 

1 


/ 
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b 


Jita,kan yang disertai tenaga 
dalam, membuat lelaki rersebut 
menjerit kesakitan sembari memegangi 
kepalanyp. 

"Tobat...!" 

Terkekeh-kekeh Jaka juga gadis 
,yang sadari tpdi ketakutan, demi 
melihat lelaki itu memutar-mutar 
tubuhnya sembari memegangi kepalanya 


,yang ter'jitak. 

"Ha.. . ha.. . ha... ! Lucu, lucu. 
Kalau begitu, kau persis' monyet yang 
.tertimpujc buah dprian, map lagi?" 

"Kampret! Jangan kau merasa 
senang dulu! Akan kubalas penghinaan 
ini." Habis bepkata begitu, lplaki 
itupun pergi berlalu meninggalkan Jaka 
yang masih tertawa-tawa. 

Gadi's yapg sedari tadi 
bersembunyi ketakutan, segera datang 
menghampiri Jaka yang masih tertawa- 
tawa memandang kepergiap lelaki itu 
hingga Jaka tersentak kala gadis itu 
menyapanya. 

"Tuap pendekar, spapakah tuan 
pendekar sebenarnya? Aku mengucapkan 
terima kasih pada tuan yang telah 
.menolongku. Entap dengan apa nantp aku 
dapat membalasnya." 

"Aih, aih. Aku bukan pendekar, 
nona. Akp hanya pakyat biasa sepeptimu 
yang kebetulan saja dapat menjitak 
kepala lelaki yang hendak kurang ajar 
.padamu, jdengenai balas bpdi, aku .rasa 


J 



itu 


urukan Yang, Kuasa. Nah, kgrena 


lelaki itu telah pergi, maka aku pun 
hendak pergi juga untuk mencari ikan." 
Jaka seketika hpndak berlalu pergi, 
kala gadis itu memanggilnya kembali. 
"Tuan pendekar! Tunggu!" 

"Ada, apa la,gi?" tanya Jaka. tak 
mengerti yang segera menghentikan 
langkahnya dan berbalik menengok gadis 
itu. Dipandanginya gadys itu , yang 
tertunduk malu. 




Melihat tingkah gadis itu, 


seketika, menjadikan Jakp mengerutkan 
alis matanya tak mengerti apa yang 
sebenarnya dikehendaki oleh si gadis. 

"Heh,, kenapa kau sgkarang diam, 
nona? Bukankah kau tadi memanggilku?" 
tanya Jaka dengan terheran-heran, 
.menjadikan si gadis makip menundukkan 
kepalanya. Dengan suara lembut, si 
gadis pun berkata: 

"Tuan pendekar, bolehkan aku tahu 
namamu?" 

"Untuk apa?" 

Kembali si gadis tertunduk dengan 
mata berbinar-binar, lalu dengan penuh 
haru si gadis kembali berkata: "Aku 
ingin penal dpnganmu yang pelah 
menolongku dari perbuatan biadab 


Marsan." 

"Oh...!" 


Terbengong, Jaka demi 


mendengar ucapan gadis itu yang polos. 


"Kenapa kau hendak diperkosanya?" 


rr 
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i 
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"Aku,. 


istrinya," 


menolak 
kata gadis 


dijadikan 
itu sembari 


' 

ucapan 


memandang lekat ke wajah Jaka hingga 
.membuat Jaka ^tersentak,, dipandang 
begitu tajam dan dalam oleh si gadis. 
Maka dengan segera, Jaka pun berkata: 

"Non,a, jangan lah , nona bpgitu 
tajam memandangku. Apakah ada yang 
lain pada wajahku?" 

Ters'ipu-sipu . si gadis mendengar 
Jaka, maka untuk kesekian 
kalinya, si gadis pun segera 
.menundukkan muka sembari bepkata 
polos: 

"Maaf, bukan aku hendak lancang 
.memandang tuan. Tapi, aku kagum .pada 
tuan. Walau tuan muda dan ga. . . tapi 
tuan tidak sombong dan angkuh. Padahal 
tuan rpemiliki kepandaian. Tidak 
.seperti si Marsan yang mengandalkan 
kegantengan dan kepandaiannya untuk 
.merayu dan mempepdayai gadis . " 

"Tadi nona hendak bicara ga, apa 
itu? Sepertinya nona malu 

.mengatakannya," kata Jaka dengan hati 
tergetar, demi mendengar pengakuan 
gadis, itu tentang dirinya. 

Kembali gadis itu tersipupsipu 
mendengar pertanyaan Jaka yang 
menanyakan tentang ucapan yang 
disendatpya. M ( aka dpngan ruas ih 
menunduk, gadis itu malu-malu berkata 
kembali. 

"Tuap ga. . . «janteng d,an gagah 




'i I 

■'i M 

iJaka saat 


Ah, bagaikan melayang saja hati 
itu mendengar ucapan si 


gadis. Tak terasa, Jaka membeliakkan 
.matanya memandang tajam ke arah gadis 
itu yang tak kuasa membalasnya. 

Kala keduanya tengah terdiam, 
,tba-tiba. terdengar suarg lima prang 
berteriak ke arah Jaka yang tersentak 
dan memandang ke arah mereka. 

"Hai. anak muda! Kaukah yang pelah 
berani lancang pada adikku?" 

"Siapakah kalian! Kenapa kalian 
kayak mo'pyet nangkring di atas pphon? 
Kalau kalian hendak bicara denganku, 
mengapa kalian tidak segera turun?" 
,seru Japa yang membuat kelima prang 
.yang tengah nangkring di atas pohon 
tersentak dan marah. 

"Buj.ur buset! Berani kau menyebut 
kami monyet. Apakah kau tak tahu siapa 
kami?" Kembali salah seorang dari 
kelimanya berkata, nadanya seperti 
marah. Namun Jaka malah tertawa demi 
mendengar ucapan orang' itu. 


Maka 

dengan rpasih ber,gelak ta,wa, Jaka, pun 
kembali berkata: 

"Monyet-monyet sekalian. Kalau 
kalian i-pgin disgmakan depgan manpsia, 
maka aku minta kalian turun dari 
pohon. Mengenai siapa kalian, aku tak 
,mau tahu sebab, itu upusan kplian 
sendiri. Nah, turunlah!" 

Dengan rasa dongkol, kelima orang 
beploncatan, turun dan 


itu 


segera 
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langsung , mengepupg Jaka , yang seperti 
kebingungan. Sementara si gadis, 
nampak ketakutan dan segera 
bersembugyi di balik tubuji Jaka sgraya 
berbisik memberitahukan siapa 
sebenarnya mereka. 

"Hati-hati, tuan! M ( ereka adalah 
kakak-kakak seperguruan si Marsan yang 
terkenal dengan julukan Lima Iblis 
Haus Dargh." 

"Oh, kalau begitu mereka pantas 
dihajar ya?" balik berkata Jaka yang 
.membuat pi gadis, mau tak,mau akhirnya 


tersenyum juga. 

"Hai, anak muda! 


i-, u. u ^u. Siapa namamu? 

Jangan , sampai kau ,mati Ijanpa 
meninggalkan nama," tanya lelaki yang 
tertua 


di 


antara 


berwajah, menyeramkan 


kelimanya yang 
dengan kepala 


botak. 

Melotot 


kaget 


mata 


Jaka, 

sepertinya terkejut mencjengar ugapan 
lelaki itu. Lalu dengan mata melotot, 
Jaka pun berkata menggeretak: 

"Hai,, kalian, semua! Kalau kalian 
Iblis Haus Darah, maka ketahuilah 
bahwa aku ini Malaikat Haus Darah. 
Nah, ada,kah iblis yang Iperani dengan 
malaikat? Jelas tak ada, bukan? Maka 
itu, aku sarankan kalian segera 
.minggat dari sirji. Janggn mengggnggu 
saya malaikat yang tengah berpacaran 
dengan bidadari." 


W/A 


M 


i 

w/S 


W/S 


itu 


Terhentak kelima orang 
bercampur marah, mendengar ucapan yang 
dilontarkan Jaka. Maka dengan 

.mendengup kesal, kelima .orang ipupun 
ber-gerak menyerang Jaka. 

Diserang begitu rupa oleh kelima 
.orang itji. Jaka yang tengph melindungi 
si gadis tampak tersentak-sentak 
hingga dengan seketika dibopongnya 
.tubuh pi gadis,, Jaka . pun spgera 
meladeni serangan kelima orang itu. 

"Tobat, mak! Mereka hendak 
mengeroyokku!" . seru Jaka spraya 
berputar-putar, mengelakkan serangan- 
serangan kelimanya yang membabi buta. 

"Edap! Pendekar magam apa , kau 
ini! Berteriak-teriak kaya orang 
gila!" maki salah seorang dari 
kelimanya, kesal melihat tingkah Jaka. 
Maka dengan segera, diayunkannya golok 
yang ada di tangannya hendak mencercah 
tubuh Jaka yang pembali mpmekik. 

"Tobat! Mak! Aku hendak 

direncah!" 

Geli juga si gadis ypng berapa di 
bopongan Jaka melihat tingkah Jaka 
yang konyol. Walau dengan ketakutan, 
si gadis tersepyum juga mendpngar 
kata-kata Jaka yang masih menghindari 
serangan mereka. 

Bukap menjadi halangan bagi Jaka 
intuk mengelakkan serangan kelima 
orang pengeroyoknya, walaupun dengan 
.memanggul tubuh s,i gadis . 

i v f' i ■I i ; i 
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"Ah, bahaya kalau ijegini t^rus- 
menerus. Bisa-bisa gadis ini akan 
menjadi korban. Lebih baik 




aku 


.menghindari saj^," kata, Jaka dalam 
hati. Maka dengan segera, Jaka pun 
berkelebat meninggalkan kelima 
pengeroypknya yang segera, mengejapnya. 

Saking cepatnya Jaka berlari 
hingga sukar bagi mereka untuk 
mengejarpya, mereka pun akhirnya Ibanya 
dapat memaki-maki, setelah tak mampu 
mengejar Jaka yang berlari bagaikan 
kijang. 

■■ ■■■ ■■■ 
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Dengan terus, berlari meninggalkan 
kelima orang yang jauh tertinggal di 
belakang^ Jaka p'un segera kembali ke 
gubugnya di mana keempat gurunya 
tinggal. 

Terb'elalak mata keempat gufunya 


demi 


melihat muridnya datang bersama 
Terbe-ngong-bengong 
segera bertanya 


seorang gadis. 


keempat gurunya yang 
heran: 

"Hai 


dari mana kau anak ndableg. 
Sedari tadi kami mencati kamu,; eh 
datang-datang dengan gadis. Kau culik 
dari mana gadis itu, Jaka?" tanya Ki 
Bayong tembari fnemandang tajam 'pada 
gadis yang berdiri di samping 
muridnya, yang tertunduk tak berani 
memandang pada keempat gutu Jaka. 


/ 

W 


'r 






/i 


/j 


berpikir 


"Wah,, kenapa gujju berjipi 
begitu!" protes Jaka, karena dituduh 


gadis. "Kalau guru 


saj4 pada gadis 
yang diculik dan 
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/ 


telah menculik si 
,mau tahji, tanyakan 
ini. Aku atau dia 
yang menculik." 

Mend,engar gcapan Jaka, makin 
membuat gadis di sampingnya tertunduk 
dalam setelah terlebih dahulu 
.membelalakan matanya pacja Jaka yang 
tersenyum-senyum bagaikan tak 

bersalah. 

Sepeprti gS,dis ifpu, keempat 
gurunya pun terbelalak kaget mendengar 


ucapan muridnya yang memang ndableg. 
.Maka dengan menggeleng-gelengkan 
kepalanya, sang guru pun berkata. 
"Itulah sifatmu, Ni Rukmini. Jadi Jaka 
pun menujrunimu." 

"Enak saja Kakang Bayong 
menuduhku. Paling-paling, dia menuruni 
sifat Ki Barwa." Ni Rukmini tak, mau 
menerima tuduhan yang dilontarkan Ki 


Bayong, dan ia pun melemparkannya pada 


Ki 


Darsa yang .tersentajc kaget dan 
hendak berkata ketika dengan segera 
Jaka telah mendahuluinya berkata: 

"Sud,ahlah! Kenapa guru sekglian 
mesti saling tuduh. Kalau aku berbuat 


jahat, 
tuduh. jKan 
menolongnya 
diperkosa." 


barulah guru boleh saling 


aku 


kala 


berbuaj: baik. , Aku 

gadis ini hendak 


W/A 


W/i 


I 
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"Bag.us-bagus, 
namanya murid Ki 


begitu baru 


Kalau 
Darsa." 

Tidak bisa! Dia muridku," tak mau 
kalah K Barwa mgndengar pengakuap Ki 
Darsa. "Dia muridku!" 

"Enak saja kalian ngomong! Dia 


l 


.muridku, " Ni 
kalah, turut 
pengakuan Jaka 


Rukmini pun tak , mau 
berdebat memperebutkan 
sebagai muridnya. 

"Weh,, weh, wph. Kalian kayak , anak 
kecil saja, berebut untuk mendapatkan 
pengakuan sang murid. Kalau kalian mau 


Jaka, 


dianggap, guru o^eh 
padanya s 
Bayong, menengahi 
seperguruannya yang 
kusir. 

"Sudah, sudah! Guru 
/ pibut 


tanyakanlah 
gurunya?" kata Ki 

adik 


ketiga 
tengah berdebat 


"Sudah, sudah! Guru sekalian tak 
.perlu pibut ijemperebutkan pantat 
kosong. Kalau guru sekalian merasa 
mendidikku, ya aku pun mengakui guru. 


Nah, dpngarlah 1 


Gadis 

diperkosa oleh seorang 
ditolak lamarannya, 
nafsong banget pada 


mi hpndak 
lelaki yang 
Mungkin karena 
gadi.s ini hgngga 


jalan kebaikan tak dapat, ya, jalan 
kejelekan pun jadilah." 

Terspnyum-segyum keeppat gurunya 
demi mendengar omongan sang murid yang 
ceplas-ceplos. Gembira bercampur 
gemes, m ( enyelimuni keempgt guru ^Taka. 
Maka dengan tersenyumrsenyum, Ki 
Bayong berkata kembali: 


I 


"Gadis manis, si^pa namamu? 
Apakah benar kau tidak diculik oleh si 
Ndableg?" 

Deng,an malu-malu dan bibir 
tersipu senyum, si gadis sesaat 
memberanikan diri memandang pada 
keempat .guru Ja^a. Setelah memandang 
.Jaka yang tersenyum, si gadis pun 
berbicara. 

"Benar, tuan, guru spkalian. Nama 
.saya yang hina ini Sri Ratih. Tuan 




pendekar ini tidak menculik saya, 


.bahkan menolong, saya kala hpndak 
diperkosa oleh si Marsan. Bahkan tadi 
kelima kakak seperguruan Marsan datang 
.mengeroypk tuan pendekar ini." 


Terangguk-angguk kepala keempat 


guru Jaka mendengar penuturan si 

Cfc 


.gadis. Belum j'pga keeippat gugunya 
berkata, tiba-tiba Jaka telah 
mendahuluinya. 

"Nah,! Apa Jaka bilang! Bukan Jaka 
yang menculiknya, tapi gadis inilah 


yang telah menyuruh Jaka menculiknya. 


Bukan begitu Ratih?" 

"Dasar ndableg! Mana mungkin 
seorang gadis meminta diculik, kalau 
memang .tidak kau culik?" kat^ Ni 
Rukmini gemes mendengar kata-kata Jaka 
yang sembarangan ngomong. Sementara si 
gadis .tampak , membelaiakan rpata, 
mendengar ucapan Jaka yang membuatnya 
malu. Dasar Jaka Ndableg, diomong 
.gurunya i>egitu, rialah terpenyum-s^nyum 


i 


/ 


m 
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! 

ij',a 


dan menj,awab tak, mau kaidah. "Lho,, Ni 
Guru tak percaya!" 


"Weh, weh, weh. Ndablegmu 
kelewatap, Jaka!" 

"Sudahlah, Ni! Bukankah tadi kau 


malah berebut mengakui dia sebagai 


I h 


.muridmu?" kata ,Ki Darsp menengahi. 
Membuat Ni Rukmini tersenyum-senyum, 
dan kembali berkata: 


"Weh,, weh, yeh. Ben^r katamp. Ki 
Darsa." 


"Nah, maka itu kau jangan terlalu 


.menekannya, aku, takut dia malah 


bertambah-tambah ndablegnya yang akan 
membuat kita susah oleh tingkah 
lakunya.'" 

Mendengar ucapan Ki Darsa, Ni 
Rukmini pun akhirnya terdiam 
.membiarkan Jaka bicara ceplas-ceplos 
semaunya. Keempat gurunya hanya 


menggeleng-gelengkan 


kepala 


.mendengap kan ucapan Jaka. 


/ 


"Ni guru, apakah pantas muridmu 
ini menculik?" tanya Jaka pada Ni 
Rukmini yang hanya mampp menggeleng- 
gelengkan kepalanya. "Nah, kalau Ni 
Guru tak yakin maka Jaka minta Ni guru 
.mau mempercayai pmongan Jaka." 


5 


"Terserah 


kamu 


saja, 


Anak 


ndableg!" kata Ni Rukmini kesal dan 
gemas yang membuat Jaka tersepyum- 
senyum sembari garuk-garuk kepala. 


"Nah, Nona Ratih. Agar kau aman, 
.maka lebph baik untuk sementara paktu 


/ 


W/A 


! 


I , 

kau tinggalah dulu denjgan kami di 
sini." 

Tersentak kembali keempat gurunya 
.mendengap ucapan Jaka yang tak mereka 
sangka. Maka dengan memelototkan mata, 
Ki Bayong segera berkata pada Jaka: 

"Jakp! Kalap kau rpenyuruh Nona 
Ratih tinggal di sini, aku takut kau 
nanti malas berlatih. Kedua, nanti 
.orang tuanya akar} mencarinya." 

"Ah Ki guru. Mana mungkin Jaka 
akan malas berlatih. Bukankah Jaka 

yang pintar? 


ingin rrjenjadi .orang 


I 

Percayalah, kalau Jaka akan giat 
berlatih. Apalagi kini ada yang 
menemani," kata jJaka berglasan hingga 
membuat ki Bayong makin melototkan 
matanya terbelalak. Juga ketiga guru 


lainnya ikut tepsentak pengan upapan 
Jaka. 

"Dasar ndableg! Baiklah, aku 
mengalah dengan plasanmu yang pertama. 
Sekarang bagaimana kalau ayahnya 
mencari?" Ki Bayong akhirnya mengalah 
dan menepima alas ( an Jaka yang pertama. 

Mendengar pertanyaan gurunya, 
Jaka hendak kembali membikin alasan 
.seketika Ratih telah lebih dahulu 
men]awabnya. 

"Orang tua saya tak akan mencari 
.saya, Tuan guru." 

Terbelalak keempat guru Jaka demi 
mendengar jawaban Ratih yang tak 
dinyana-pyana. P^eempatnyp. terbepgong 


r/53 


l/J 


W/S 


,tak 


mengerti d,an di hati mereka 
seketika muncul pertanyaan. "Orang tua 
macam apa yang menjadi orang tua 


.Ratih? Hingga tak mengurusi anaknya?" 
"Nona Ratih." 

"Saya, Tuan guru," jawab Ratih 
.mendengap namanya dipanggil olep Ki 
Bayong. 

"Nona bilang, orang tua nona tak 
akan mepcari npna. Karpi jadi . tak 
percaya. Sebab setahu kami, orang tua 
akan berusaha mencari anaknya yang tak 
diketemukannya. Bagaimpna muggkin 
orang tua nona bertindak begitu?" 
tanya Ki Bayong sembari mengernyitkan 
,alis matanya tak, percaya,pada japaban 
Ratih. 

Ditanya begitu, seketika Ratih 
.meneteskan air mata hingga rpakin 
membuat ki Bayong dan ketiga guru Jaka 
lainnya bingung bercampur iba 


.melihatnya 


W/J 


m 


"Hai, kenapa kau menangis, nona?" 
tanya Ni Rukmini heran, demi melihat 
Ratih rnenangis. "Adakap kami pelah 
membuatmu sedih?lanjutnya bertanya. 

"Tidak! Tuan-tuan guru tidak 
bersalah, dan tidak rrjembuat saya 
bersedih. Saya hanya sedih karena 


nasib diri 
Dari ,kecil 


saya yang 


' ■ , 

tak bisa 


mengingat 

.menderitp. Dari kecil spya 
melihat orang tua lagi hingga saya 
diambil anak oleh kedua orang tua 'saya 
yang sejcarang. Mulanya , saya mprasa 


W/8 

\ 

y 



senang, 


sayang. 


sebab 

Namun 


cjapat meperima Jfasih 
ternyata mereka telah 


menjual diri saya pada si Marsan tanpa 


persetujuan sayg. Saya . pun megolak 
karena saya tak mencintainya. Hingga 


dengan marah kedua orang tua angkat 
saya merpbiarkan .Marsan perbuat Seke¬ 
hendak hatinya pada saya. Karena 
dipaksa terus-menerus untuk 


.melayaninya, maka saya 


Marsan 


yang 


merasa 


pun minggat, 
dikhianati, 


bermaksud memperkosa 


saya. 


Sampai 


kalau tgk ada puan pen,dekar, pentu 
sudah dirusak kehormatan saya oleh 
Marsan. Itulah, tuan guru, mengapa 
saya katakan bahya orang,tua sayp tak 
akan mencari saya dan kenapa saya 
menangis," kata Ratih sembari mengusap 
a:r matapya. 

Keempat guru Jaka dan Jaka tampak 
bersedih, turut terhanyut oleh cerita 
yang dibeberkan Ratih. , Maka dgngan 
menghela nafas panjang, Ni Rukmini 
berkata: 

"Sudyhlah! Tak perlu kau 
pikirkan. Kalau kau memang ingin 


bersama kami, 
menerimamu." 


pun 


akan 


maka 

- T ~. j - , .. 

"Benar, nona. Kalau nona di sini, 


kami 

/ 


aku akan dapat teman yang' dapat diajak 
ngobrol dan berpanda. Bukan 


_,_ _rpanda. Bukan begitu, 

guru?" Menimpali : Jaka, membuat gurunya 


mendelik. 


M 


y 


w/ r 


W/f. 




"Das,ar ndableg! Engk saja kau 
ngomong! Ayo Jaka, telah waktunya kau 
kembali berlatih," kata Ki Darsa 
.menyuruh Jaka unpuk berlatih kembali. 

"Huh, tak boleh orang enak 
sedikit," omel Jaka, walau akhirnya 
.menurut pergi meguju ke tempat 

latihan hingga membuat keempat 
gurunya hanya geleng kepala tak dapat 


dan menggkuti 
Jaka menuju ke tempat latihan. 


berkata .apa-apa . lagi 


/ 

w/A 






i 


Geram hati ketua perserikatan 
Pendekar Sakti mgndengar laporan pedua 
sekutunya Ki Waspati dan Ki Rengkut 
yang menceritakan tentang perkelahian 
.mereka pielawah Ki Prahista. Mgreka 
juga menceritakan tentang adanya 
tanda-tanda pemberontakan yang akan 
didalangj. oleh Kp prahistg. 

"Bedebah! Rupanya Prahista musuh 
dalam selimut!" maki ketua Pendekar 
Sakti petelah , mendenga,r penuturan 


kedua sekutunya. 


"Benar, Tetua. 


Saya 


melihat 


,ge j ala-gp j ala itp. Coba Tetua ingat- 
ingat kembali pada kejadian-kejadian 
yang telah dilakukan oleh Prahista. 
.Bukankah tindakannya bertentangan 
dengan apa yang telah digariskan oleh 
persekutuan?" Kata Ki Rengkut yang 
.menjadikan Tetua Perserikatan Pencjekar 



Sakti mgkin menggeram marah, hingga 
tampak lehernya menggembung menahan 
amarah yang meledak-ledak di hatinya. 

Setdlah ses,aat tepdiam, petua 
Perserikatan Pendekar Sakti berkata: 
"Benar! Aku ingat apa yang telah 
Prahista lakukan, yapg semyanya 
bertentangan dengan garis yang telah 
disepakati oleh seluruh anggota 
perserikatan. Tindakan Prahista yang 
telengas/ menjadikan nama kita 
tercemar di muka tokoh-tokoh 
persilatan yang memang membenci kita. 
Khususnya golongan sesat yang 
menganggap kita merupakan penghalang 
besar. Maka untuk segepa mengakhiri 
.sepak terjang Prahista, aku 
perintahkan pada' kalian berdua untuk 
segera pienghubungi angggta kita, Ki 
Waspati." 

"Saya Tetua," jawab Ki Waspati.. 

"Aku, perintghkan pgdamu, pntuk 
menghubungi Ki Danur Wendo dan Ki 
Marta Pura serta Nyi Longkat Sakti. 
Dan Ki Rpngkut." 

"Saya, Tetua," jawab Ki Rengkut. 

"Saya tugaskan untuk menghubungi 
,Ki Bulupumba, Kp Bulu Sar: , dan. Nyi 
Keluwut. Laksanakan segera! Aku minta, 
dalam tujuh hari kalian harus telah 
sampai ke sini, lagi!" kata petua 
Perserikatan Pendekar Sakti yang 
segera dilaksanakan oleh kedua tangan 
kanannyap 


/ 

W/A 


W/A 




/J 


Maka, saat 


i/t.u juga,, kedua tpokoh 
persilatan yang menjadi anggota 
perserikatan Pendekar Sakti segera 
.berangka^ menuju tujuan masing-maqing. 

Ketua perserikatan Pendekar Sakti 
tampak terduduk diam. Dalam pikirannya 
penuh keparahan yang melanda hatinya, 
demi mengingat segala tindakan yang 
telah dilakukan oleh salah seorang 
.anggotanya. 

"Sungguh-sungguh telah mencoreng 
muka perserikatan Pendekar Sakti 
tindakan 


Prahispa. Kaldu dibiarkan 
begitu saja, maka makin buruklah nama 
perserikatan. Bukan 
sesat vancr 


yang 
perserikatan 


sa] a 
memang, 
ini, juga 


golongan 

membenci 

mungkin 


golongan lurus akan 


bereaksi pula. 

ke 


.Kalau sympai pprserikatan jatulj 
tangan Prahista, tidak mungkin tidak 


perserikatan akan berubah haluan. Dari 
,al iran lurus menjadi aliran spsat. 
Apapun yang terjadi, aku harus menang¬ 
kap Parahista." 

Tengph ketua, perserikatan terdiam 
meiarnun, tiba-tiba ia tersentak kaget 
kala sebatang tombak hampir saja 
.merengguj: nyawanya. 

"Bedebah! Siapa yang berbuat 
lancang!" Dengan segera ketua 
perserikatan pun berkelebat mengajar. 


Namun 


sesampainya 


di 


luar 


tak 


didapatinya seorang pun. Maka dengan 

/ 1 f h' ! 


/ 


H M 

w/r. 


i 




geram, iapun kembali masuk ke 
tempatnya. 

Diambilnya batangan tombak yang 
.menancap, tepat di, sisi kiri atas kursi 
yang tadi didudukinya. Lalu dengan 
segera, diambil dan dibacanya kertas 
.yang melpkat di i}atangan tombak itju. 

; : ; : ; 


"Tetua Perserikatan Pendekar 
sakti. ffalau kap ingin selamat dari 


kematian, maka aku sarankan agar kau 
mau menyerahkan kekuasaanmu padaku. 
Aku tunggu jawabanmu dalam dua pekan 
ini. Bila kau menolaknya, maka akupun 
tak akan segan-segan untuk membunuhmu 
,dan menghancurkan persepikatan yang 


kau pimpin. Camkan itu!" 


i 

fJA 


Gerap hati ketua perserikatan 


Pendekar Sakti. Maka dengan penuh 


kemarahan, diremasnya surat itu hingga 


luluh. Hal itu pembuat k eoran< 3' padis 
.yang memperhatikannya segera bertanya 
ingin tahu. 


1/S 


"Ada, apakah, ayah?" 
Sesaat ketua 


Sesaat ketua Perserikatan 
Pendekar Sakti terdiam, tak menjawab 
.pertanyagn anaknya. 

Wajah ketua Perserikatan Pendekar 
Sakti membara merah penuh amarah 
.hingga rpakin membuat sang anak sangat 
ingin tahu saja dan bertanya lagi. 

"Ayah, apakah ayah marah pada 


Priyanti''?" 


W/A 


i 

Vr 


I 

W/A 




& / i / 1 spatt /jg 

"Tidak, anakku! Ayaji tak rparah 
pada Priyanti. Ayah baru saja menerima 
surat ini," kata ketua Perserikatan 
Pendekar, Sakti , sambil 
surat yang lusuh itu 


menyerahkan 
pada anaknya yang 

segera membacanya. 

njata Priyanti sebelah 
membaca isi surat itu. Lalu dengan 
segera Priyanti pun bertanya lagi pada 
.ayahnya., 

"Apakah ayah takut?" 

"Tidak!" jawab ketua Perserikatan 


Pendekar,Sakti pendek 

"Kalau tidak, kenapa 
bimbang? Apakah ayah 


r T 


tahu 


ayah mesti 
siapa yang 
telah lyengirim , surat ini?" yanya 
kembali Priyanti setelah mendengar 
jawaban dari ayahnya. 

Sesa,at k,etua Perserikatan 

Pendekar Sakti menarik nafas panjang, 


sebelum ia 


kembali 

.pertanyaan anaknya. 

"Ayah tidak 
takut. Ayah hanya 
.bagaimana cara , yang 
mengatasi semua ini. 
yang mengirim surat 
.anggota perserikatan 
"Siapakah itu, 


berkata 


menj awab 




Priyanti 
.membantu, 
membuat 
menghela 

lari 


bimbang, ataupun 
sedang memikirkan 
tprbaik yntuk 
Sedangkan orang 
itu tak lain dari 
sendgri." 

ayah?" kembali 
bertanya sepertinya ingin 
beban ayahnyy. Hal itu 
ketua Perserikatan kembali 
nafas dan memandang sesaat 

, n 


/ 

W/A 


m i 

W/A 


f 


./ 


.pada 4 na knya, ■ sebelgm akhirnya 
menjawab pertanyaan anaknya. 

"Orang itu adalah Ki Prahista, 
yang ber.ambisi menggantikan kedudukan 
ayah dan sekaligus mengubah tata cara 
serta garis yang telah ditentukan." 

"Ah, kalau . begitu tak Ipoleh 
dibiarkan. Salah-salah, tujuan 
perserikatan akan berubah dari aliran 
lurus mepjadi aliran sesa'jt. Kita jarus 
dapat mencegahnya, ayah! Walaupun kita 
harus mengorbankan nyawa kita," kata 
Priyanti mengomeptari jawaban ayahnya. 

Untuk sesaat; lamanya, kedua anak 
bapak itu terdiam tanpa kata. Keduanya 
tampak spperti tengah berpikir sesuatu 
hingga mereka sepertinya terlelap 
hening. 

Sete,lah lamg terdiam, akhirnya 
ketua Perserikatan Pendekar Sakti pun 
berkata kembali: "Sudahlah, jangan 
kita pikirkan. , Yang penting kita 
menunggu kedatangan anggota lainnya. 
Seperti ki Danur Wendo, Ki Marta Pura, 
Nyi Longkat Sak^i, Ki Bulukumba, Ki 
Bulu Sari, dan Nyi Keluwut. Sebab 
mereka merupakan pelindung dan tokoh 
.yang disegani oleh anggpta lainnya. 
Apabila keenam tokoh itu telah datang, 
maka baru kita bicarakan lagi. 
Sekarang, kau pergilah ke,tempat pbumu 
yang mungkin telah menyiapkan makan 
siang. Bantulah ibumu." 


W/A 


I M 




W/A 




"Baik, ayah. Priyantj akan segera 
membantu ibu," kata Priyanti yang 
segera pergi meninggalkan ayahnya dan 
.memandang kepergiannya dengan 
pandangan bangga. Lalu dengan segera, 
ketua Perserikatan Pendekar Sakti pun 
segera berlalu . meninggalkan puang 
pertemuan menuju ke dalam rumahnya. 


\ 


N 


Di tempat lain, tampak seorang 
lelaki pengah duduk di hadapan anak 
buahnya. Lelaki itu yang tak lain Ki 
Prahista adanya tersenyum senang, demi 
.mendengap laporan dari anak buahnya. 

"Bagus! Kau telah menjalankan 
tugasnya dengan baik hingga ketua 
Perserikatan tak, akan menyangka Jjalau 
aku yang mengirim surat itu. Nanti 
kalau aku berhasil mejadi ketua 
Perserikatan Pepidekar .Sakti, maka 
kalian akan menjadi orang-orang kaya 
seketika. Ha . . ha. . . ha. . . ! " kata Ki 
Prahista, sembari .tertawa-pawa, 
mengkhayalkan apa yang bakal terjadi. 


"Benar, Tetua! 


Tetualah 


yang 
Di 


pantas menduduki jabatan itu. 
samping Tetua sakti, juga cerdas dan 
berwibawa. Tidak seperti Tetua 
Perserikatan Pendekar Sakti sekarang 
yang bodoh dan pengecut. Bukan begitu, 
Tetua?" 


W/A 


i 

W/A 


i 

W/f. 


W/A 


d' 


Makin bertambah tinggi hati ,saja 
Prahista mendengar sanjungan yang 
diucapakan oleh anak buahnya. Maka 
^engan bergelak tawa, ia, pun kembali 
berkata: 

"Benar katamu, Dursan! Memang 
akulah yang pantas menduduki tgmpuk 
kekuasaan sebagai ketua Perserikatan 
Pendekar Sakti. Tidak seperti Danu 
Reksa ya,ng penge,cut dan bodoh! Ha... 
ha...!" 

Mendengar ketuanya tertawa, 
seketika, semua anak buah Prahist^ pun 
turut bergelak tawa, hingga dalam 
sekejap ruangan balai itu pun gegap- 
gempita / <pleh gel^k tawa mpreka. 


\JA 




Perjalanan dari wilayah Kidul ke 


wilayah Lor 


cukup 


jauh. Hingga 
memerlukan beberapa hari untuk 
menempuhnya bila memakai kuda dan 
memerlukan waktu satu setengah ijulan 
untuk menempuhnya bila berjalan kaki. 

Dari kejauhan, tampak dua orang 
tua merfiacu kudanya dengan depat 
sepertinya mereka tengah memburu 
waktu. Hingga saking cepatnya langkah 
lari san'g kuda m'enjadikah bagai dngin 
sa j a. 


/ 

W/J 


Kedua orang itu yang ternyata Ki 
Rengkut dan Ki l/Jaspati terus mehyais 


J 




kuda-kudanya merjuruni lpreng ggnung 
dan menyeberangi sungai-sungai. 

Sudah tiga hari keduanya menempuh 
perjalanan dalam usahanya, menemui enam 
tokoh persilatan sesepuh Perserikatan 
Pendekar Sakti. 


Tiga, 


hari, mereka 


menempuh 


perjalanan dari lereng gunung Slamet 


hingga sampai 


di 
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Kadipaten Brebes. 


Bagaikan tak mengenal lelah, keduanya 
terus memacu kudanya. 

Ketika hari menjelang sore, kedua 
orang itp. sampai, ke tujuannya masing- 
masing. Satu menuju ke arah Selatan, 
satunya lagi terus berjalan lurus. 


Ki Rengkut segera, menuju, ke 
kediaman Ki Bulukumba yang tak jauh 
dari tempatnya; Dengan menuntun 
kudanya, Ki Rengkut pun berjalap. ke 
Utara. Kira-kira lima ratus tombak, Ki 
Rengkut segera menemukan rumah Ki 


Bulukumba. 


"S 


"Sampurasun. . . !" sapa Ki Rengkut 
setelah menambatkan tali kudanya pada 
sebatang, pohon jambu yang tumbup di 
halaman rumah Ki Bulukumba. 

"Rampes...!" terdengar jawaban 
dari dalam rumah, suara s'porang lplaki 
tua. Tak lama Ki Rengkut menunggu, 
seorang lelaki tua nampak keluar dari 
gubuknya, memandang lekat pada, Ki 
Rengkut dengan mata menyipit. 
"Siapakah engkau, Ki Sanak?" tanya 
lelaki pua itu ,sepertipya lupa-lupa 


w/i sa 


ingat pajda orang, yang bepdiri mepjura 
di hadapannya. 

"Hamba Rengkut, Ki Ageng!" jawab 
,Ki Rengkpt ser 


^ _^ayp menjura' hormat. 

Terkekeh orang tua renta itu, 


demi mendengar' nama orang di 
hadapannya. Maka, dengan pgera, prang 
tua renta itupun mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 


W/i 


"Rengkut? 


Bukankah kau 
Perserikatan 
diketuai oleh 


Y ( a, ya, , aku ingat! 
salah seorang anggota 
Pendekar Sakti yang 
s-1 Danu fj.eksa?" tuanya 
orang tua renta itu setelah mengetahui 
siapa yang kini berdiri di hadapannya. 

"Beriar, Ki Ageng. Memang l^iamba 
Rengkut anggota Perserikatan Pendekar 
Sakti," Jawab Ki Rengkut hormat. 

"Ada, apakah hingga jauh-jauh, kau 
datang ke mari?" 

Ki Rengkut sesaat terdiam, 
.mengatur napasnyg yang mpmburu kprena 
capai telah menempuh perjalanan jauh. 
Lalu dengan perlahan Ki Rengkutpun 
.menceritakan apa, yang tpngah tepjadi 
di Perserikatan Pendekar Sakti. 

Ki Bulukumba manggut-manggut 
.mendengarkannya , sepertipya mengerti 
akan apa yang dialami oleh 
Perserikatan Pendekar Sakti. Maka 
dengar masih manggut-jnanggut, , Ki 
Bulukumbapun berkata: 




W/i 


i 

W/A 


V- 


W/l 


"Jadi Perserikatan Penclekar 
Sakti, kini tengah mengalami kesulitan 
oleh tingkah seorang anggotanya?" 
"Beruar, Ki Ageng!" 

"Siapa nama orang itu, Rengkut?" 
tanya kembali Ki Bulukumba, setelah 
.mendengap jawabarj Rengkut,. Mata lelaki 
tua renta itu nampak berapi-api, 
sepertinya turut kesal pada orang yang 
telah membuat mapalah di Perserikatan 
Pendekar Sakti. 

"Orang itu, Ki Prahista adanya." 

"Prdhista! Kalau tidak ^alah 
ingat, apakah dia yang pernah membuat 
kerusuhan di Perguruan Sangga Langit?" 

"Beri^ar, Ki Ageng. PJemang dpalah 
: yang dimaksud," jawab Ki Rengkut yang 
menjadikan Ki Bulukumba kembali 
.mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Lalu apa yang menjadi 
pemimpinmu?" 

"Harpba disuruh memberikan 
sekaligus mengundang Ki Ageng 


I "j;' 

pesan 

/ 

]fabar 

untuk 


Begitu pula dengan Ki 
Nyi Keluwpt yang , akan 


datang ke sana. 

Bulu Sapi dan 
segera hamba kabari." Ki Rengkut 
menjelaskan apa yang telah diperintah 
ketuanya, pada Ki Bulukumba yang pntuk 
kesekian kalinya mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 

"Baiklah, Rengkut. Aku akan 


W/-Z 


segera ke sana," kata Ki Bulukumba 
yang menjadikan Ki Rengkut hatinya 
senang. Maka depgan mepjura hopmat, 


/ 

W/A 


W/J 



i 


akhirnya, Ki Rengkutpun mengucapkan 
terima kasih sebelum pergi 
meninggalkan Ki Bulukumba untuk 
.menemui Ki Bulu Sjari dan Nyi Kelutfut. 

Dengan diiringi padangan Ki 
Bulukumba yang mengantarnya ke jalan 
setapak, Ki Rengbut pun spgera menyais 
kudanya yang melaju dengan cepatnya 
meninggalkan Ki Bulukumba untuk 
menemui Ki Bulusgri dan Nyi Keluwgt. 


* k k 
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"Hiat...!" terdengar suara orang 


berteriak-teriak, memecahkan kesunyian 
pagi buljia itu. , Seorang , pemuda yang 
dikelilingi oleh empat orang tua, 
tengah berjumpalitan di atas batu 


kali . 


.y . ijubuh pemuda it/u melegting 
tinggi dan hinggap kembali tepat di 


atas batu kali yang runcing dan licin. 

"Sekarang kau hprus rtampu 
menghantam pohon asam di seberang kali 
ini dengan tubuh terbalik setelah 
bersalto'' f Lakukag!" kata /salah searang 
gurunya memerintahkan pada pemuda itu 
yang ternyata Jaka adanya. 

Demi, mendencjar perigtah gurgnya, 
Ki Darsa, maka dengan segera Jakapun 


kembali melentingkan tubuhnya ke 


,/] 


angkasa.. Dan ketika tubuhnya hgndak 
turun kembali, secepat itu pula Jaka 


menghantamkan pukulan jarak jauhnya 

'J } 'J ^ 


/ 
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.pada poh,on asam besar ya,ng berad,a di 
.seberang sungai. 

"Bledek Sewu! Hiat...!" 

BerS ( amaan dengan habisnya ^uara 
Jaka, seketika terdengar ledakan yang 
disertai dengan hancurnya pohon asam. 

" Dudr.! Dum! " 

"Bagus, bagus!" berseru girang 
keempat gurunya kala melihat hasil 
,yang tehlah dicapai olph muridnya. 
Sementara itu, Jaka tampak berdiri 
tegak di atas batu itu kembali. 

"Bag,aimana, . Guru? ^pakah masih 
kurang cukup?" tanya Jaka pada keempat 
gurunya yang menggeleng-gelengkan 
kepalany^. 

"Sudah cukup, Jaka. Tak sia-sia 
kami tiap hari menggemblengmu. Kini 
.hasilnya, telah d^pat diketahui," kata 
Ki Bayong dengan senyum kegembiraan 
yang terurai di bibirnya. 

"Ben ( ar, J^ka. Kami mprasa 
bergembira, karena kalau tak ada kamu 
yang kami temukan di kawah Chandra 
Bilawa, .sudah pa ( sti kami, akan saling 
mengadu kesaktian untuk mengetahui 
siapa di antara kami yang paling 
.sakti. Namun rupanya Yang Maha Kuasa 
berkenan menyelamatkan kami yang saat 
itu juga sepakat mengangkatmu sebagai 
.murid. ,Waktu itu, kpmi melihat 
kelainan di tubuhmu," kata Ni Rukmini 
menambahkan membuat Jaka seketika ber- 




I : 


"Kelainan apakah yang dimaksgd Ni 
guru?" 

"Kau bisa mengetahuinya sendiri." 


'i 


Jawaban Ni , Rukmini yang t^idak 


terbuka menjadikan Jaka segera 
mengerutkan keningnya tak mengerti dan 
kembali bertanya.. 

"Wah, sejak kapan Ni guru 
mengajarkan padaku merahasiakan 


sesuatu?" 


W/A 


Terkekeh, ketiga guru Jaka lainnya 
demi mendengar ucapan Jaka, sementara 
Ni Rukm,ini seketika tersentak dan 
melototkan matanya, kesal melihat 
tingkah muridnya yang ndableg. Maka 
dengan giendengu^ yang membuat , Jaka 
tersenyum, Ni Rukmini pun berkata: 

"Dasar, Ndableg! Berani kau 




f 


mengguruj. gurumu?," 

"Wah, siapa yang berani 
menggurui. Aku kan cuma bilang, sejak 
kapan Ni Guru mengajari aku rahasia? 
Apakah itu salah, Ki Guru Barwa?" 

"Benar ucapanmu, Jaka. Memang 
.sepantaspyalah, kalau murid akan 
menanyakan pelajaran yang belum ia 
ketahui. Contohnya Jaka, ia pun berhak 
menanyakan pada gurunya, akan apa,yang 
sekiranya belum pernah diajarkan 
padanya." 

Merasa dibela, maka Jakapun ijiakin 
konyol saja, hingga membuat Ni 
Rukimini mau tak mau harus mengalah 

; ' j 1 l'. 
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dan menegangkan ppa yang tadi ia paha 


siakan. 


: 


"Baiklah! Percuma saja aku 
.meladeni kendabjLeganmu . yang tuanya 
membuat aku marah. Dengar baik-baik! 
Keanehan pada dirimu terletak pada 
tingkahmp yang ndableg dap kurang asem 
itu! " 

Tertawalah Jaka seenaknya, demi 
.mendengap penutupan Ni gupunya. Hingga 
karena kencangnya tertawa menjadikan 
daun-duan pepohonanan di sekitarnya 
seketika, ruptuh bergugpran. 
Terperanjat kaget keempat gurunya yang 
tak menyangka ilmu tenaga dalam 
.muridnya, telah jnencapai puncak .yang 
sempurna, bahkan mungkin melebihi 
mereka. 

"Weh,, weh, weh. Dapar, Ndableg! 
Apakah kau tak berpikir, kalau tawamu 
yang jelek itu merusak lingkungan, 
sekaligus dapat menghancprkan gendang 
telinga orang yang mendengarnya?" kata 

hilang 
kempj uan 

Jakapun 


Ki Darsa setelah 

keterkejutannya pemi melihat 
yang dicapai muridnya. 

Dengan segera, 

.menghentpkan gelak tawanyp. 

"Dasar, Ndableg! Ayo kita pulang! 


Kalau di sini terus, 
.makin kerasukan setan 
bertambah ndablegnya,' 
segera mengajak' Jaka 


g angan -j angan 
pingga pakal 
Ki Bayong 
pulang yang 


i 




.segera dituruti, Jaka dan ketiga 
gurunya yang lain. 

"Wah, aku kan belum mandi, Ki?" 
kata Jakp beralasan agar,supaya dapat 
meneruskan latihannya di sungai itu. 
Namun tanpa kenal ampun Ki Bayong tak 
mau tahu,. Maka dpngan mepggerutu yang 
menjadikan keempat gurunya geleng 
kepala, Jakapun akhirnya menuruti 
mereka pplang. 




! 

Di kediaman Danu Reksa, tampak 
enam orang tua renta tengah duduk di 
hadapan ,Danu Reksa sendi.ri. Saat, itu 
keenam orang tua yang tak lain Ki 
Bulukumba, Ki Bulu Sari, Nyi Keluwut, 
dan tiga,orang lainnya tepgah diundang 
Danu Reksa guna diminta sarannya 
sehubungan dengan tingkah salah 
seorang anggota, persepikatan yang 
bernama Ki Prahista. 

"Bagaimana, menurut pendapat Ki 
Ageng dap Nyi Agpng?" tanya Danu Reksa 
meminta saran pada para sesepuh itu. 

Sesaat keenam orang tua itu 
terdiam hingga pkhirnya ,Ki Bulukumba 
berkata mewakili kelima temannya: 
"Menurut hematku, lebih baik orang 
,yang bersangkutap dipanggpl!" 

"Benar, apa yang dikatakan Ki 

Bulukumba," menambahkan Nyi Keluwut, 

" * **“ 


i 
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menjadikan Danu, Reksa mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 

"Baiklah kalau menurut Ki Ageng 


dan Nyi Ageng begitu, ma,ka kami akan 


segera memanggilnya. Ki Sampar Angin, 


panggil segera 


Ki 


Prahista untuk 


datang kg mari!" 

Mendengar perintah pemimpinnya 
maka dengan terlebih dahulu menjura, 
,Ki Sampgr Angin, segera , pergi untuk 
memanggil Ki Prahista. 

Sepeninggalnya Ki Sampar Angin, 
kembali gierekapur) terlibat pembicaraan 
yang tampaknya sangat serius hingga 
tak ada gelak tawa. Yang ada hanya 
.muka-muka kelam rpengukir yzajah mepeka. 

Tak berapa lama antaranya, tampak 
vi Sampar Angin telah kembali diikuti 
,oleh Ki Prahispa yang , tampak agak 
terkejut melihat kehadiran keenam 
tokoh utama persilatan. Maka dengan 
.menjura hormat pada Ki Dgnu Reksg, Ki 
Prahistapun memberi salam pada keenam 
tokoh persilatan yang sangat kondang 


dan disegani itu. 

"Duduklah, Prahista. Kami ingin 


bicara denganmu," kata Ki Bulukumba, 
selaku prang yapg paligg tertug di 
antara kelima tokoh lainnya yang ada 
di situ. 


W/. 


Dengan tanpa banyak kata,. Ki 


Prahista pun segera mengambil duduk di 
antara merexa. Lalu dengan nada 
menghormat, Ki Prahista 


berpanya 


/ 

W 


m 



.sepertinya ia, tak mengetahui 
sesungguhnya pada kedatangan keenam 


tokoh Perserikatan Pendekar Sakti. 


"Ki Ageng, ada apakah gergngan 
hingga Ki Ageng memanggilku?" 

Ki Bulukumba tampak mengangguk- 
anggukkan kepala sembapi memandang 
pada Prahista, sebelum akhirnya 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan 
Prahistaj. 

"Prahista, aku mendengar desas 


desus bahwa kau berupaya memisahkan 


diri dapi persepikatan. Apakah plesas 
desus itu benar?" 

Mendengar pertanyaan yang 

dilontarpan Ki Bulukumba, seketika 
Prahista terlonjak kaget. Hampir saja 
ia berdiri dari duduknya kalau ia tak 
.segera ingat dgngan siapa 
berhadapan. 


ia ,kini 


"Kenapa, Prahista? Sepertinya kau 


terkejut," tanya , Ki Bulukumba kerubali 
;lihat keterkejutan Ki Prahista. 


me_ 


"Maaf, Ki Ageng. Keterkejutan 
saya karena saya sungguh tak menyangka 
kalau akan diberi pertanyaan seperti 
itu. Kalau benar saya hendak keluar 
dari pepserikatay, untup apa sptiap 
bulan saya selalu menyokong dana 
perserikatan?" jawab Ki Prahista 
.mengelak, membuat Ki 
mengangguk-anggukkan 
setelah terdiam sesaat, Ki Bulukumba 
pun kembali berkuta: 


Bulupumba 
kepala. Lalu 


I JA 


'r 
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"Lalu, iripngapa tindakanmu 
sepertinya menyimpang dari garis yang 
telah ditetapkan oleh perserikatan?" 

Untu,k yang , kedua kalinya, Ki 
Prahista tersentak, demi mendengar 
ucapan Ki Bulukumba yang sepertinya 
i-^i ah mengetahui segala-galanya. 
Walaupun di bibirnya terurai senyum, 
namun di hati Ki Prahista membatin 


f 


sengit 


m 


i 


m 


"Hem, aku rasa Ki Waspati telah 
menceritakan semuanya pada orang tua 
ini. Awas Ki V^aspati! Kalau p an ti 
sampai masanya, tak akan kubiarkan kau 
hidup!" 


I/ 


"Kenapa, Ki Prahist^?" ulang Ki 
Bulukumba bertanya demi tak ada 


Aku rasa 
ini k^dak 


jawaban dari Ki Prahista. Tersentak Ki 
Prahista, lalu ej en 9 an tergagap t a P un 
berkata: 

"Maaf, Ki Ageng. 
tindakanku se ( lama 

bertentangan dengan perserikatan, 
karena menyangkut hak perseorangan. 
.Kalau rt\enurut penglihatan tindakan 
saya salah, maka orang yang melihat 
itulah yang tak mengerti hak pribadi." 
"Baiklah, kalau itu yang kau 


inginkan. Namun kami tak menghendaki 


adanya kerusuhan di perserikatan hanya 
karena .masalah , ini. 


hau tentunya 

mengerti, Ki Prahista!" 


/ 

w/A 


"Saya mengerti, Ki Ageng." 


t 


I 

w/A 
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"Bagus! Untuk kali ini aku rasa 


tindakanmu. 
yang telah 


aku dapat mengerti 
Sekarang, siapakah 
.mengirimkan tombak dengan surat ini?" 
Diambilnya tombak dan surat yang ada 
di samping dirinya yang segera 
ditun j ukjcan pad^ Ki Ppahista .yang 
tersentak kaget. 

"Apakah kau mau mengelak lagi, Ki 
.Prahistaj?" tanya Ki Bulukumba kembali 
yang menjadikan merah padam muka Ki 
Maka dengan segera, Ki 
tanpa dapat digegah 
meninggalkan 
menj adikan 


Prahista. 
Prahista 


berkelebat pergi 

pertemuan itu. Hal 


itu 


dugaan rpereka makin kuat. Maka dengan 
uegera, semua yang hadir di situ 
mengejar Ki Prahista. 

"Kejjar sampai dapgt! 


hidup atau 
Perserikatan 


mati!" 
Pendekar 


sera 
Sakti 




Tangkap 
tetua 
yang 


segera dilaksanakan oleh,anggota , yang 


lainnya. 
Kini 


sudah siapa 


membepontak 


yang 

pada 


Kini terbuka 
.telah permaksucj 
Perserikatan Pendekar Sakti dan ingin 
mengadakan kudeta untuk menggulingkan 
pemimpin perserikatan. 

Prahista terus berlari, dikejar 
oleh kedua orang anggota perserikatan. 
.Kejar mengejap itppun Ijerus 

berlangsung hingga sampai Ki Prahista 
menghilang di balik semak-semak. 


m 




t 
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"Sungguh sangat berjbahaya prang 

itu kalau sampai tak tertangkap! 
Apalah jadinya perserikatan. Ayo, kita 
kejar!" kata Ki Sapu Angin pada Ki 
Waspati yang hanya mengangguk 
membenarkan. Maka dengan segera kedua 
orang itjipun tergs berlari mem-bugu Ki 
Prahista yang telah lenyap entah ke 
mana. 

Di gereng gunung Slaiget, tepgtnya 
di sebuah dataran yang agak rata, 
tampak lima orang guru dan murid 

.tengah bprcakap-gakap. Kelima gurg dan 
murid itu, tak lain Jaka dan keempat 
gurunya. 

Hari, itu, keempgt gugunya 
bermaksud menurunkan ilmu pamungkas 
mereka pada Jaka. Kelimanya tengah 

duduk bersila dan Jak,a duduk, di 
tengah-tengah. 

"Jaka, sudah setahun lebih kau 
bersama kami. Spgala ilmu kanuragan 
dan ilmu kedigjayaan yang telah kami 
turunkan padamu hingga semuanya telah 
kau kuagai. Hagi ini, adalah hari 


! 1 T ' 

terakhir kau bersama kami. Untuk itu, 

kami bermaksud menurunkan ajian-ajian 
pamungkag yang gda padg diri kami. 
Ajian pamungkas ini sangatlah 
berbahaya jikalau dipergunakan untuk 
hal-hal yang jajhat. Ma^a dari itu, 
kami mohon kau melakukannya di jalan 
kebaikan. Kau sanggup?" tanya Ki 
.Bayong mewakili ke,tiga adik 


/ 

wJfi 


W/A 
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.seperguruannya yang mengangguk- 
anggukkan kepalanya membenarkan. 

"Akan saya ingat dan kerjakan apa 
yang menjadi petpah guru," jawab Jaka 
membuat keempat gurunya itu tersenyum 
senang. 

"Kabpu begptu, bepsiaplah , kau 
untuk menerima ajian pamungkas yang 
akan segera kami berikan!" Setelah 
.berkata begitu, . Ki Bgyong spgera 
memimpin ketiga adik seperguruannya 
mengheningkan cipta untuk menenangkan 
seluruh pikirannya. 

"Kau sudah siap, Jaka?" tanya Ki 
Bayong kembali setelah sesaat terdiam 
.menghenipgkan cijjta. 

"Sudah, Ki Guru!" jawab Jaka 
sembari mengatur' jalan pernapasannya 
agar muplah dalgm penyaluran tpnaga 
yang akan dilakukan guru-gurunya pada 
tubuhnya j. 

"Pej^amkan matamu, 'jtur napasmu 
dan pusatkan pikiranmu!" 

jaka segera menuruti apa yang 
dikatakaji Ki Bayong. Ia spgera 
memejamkan matanya serta memusatkan 
pikirannya. 

Dengan bersama-s aula, keempat 
orang tua yang menjadi guru Jaka 
segera menempelakkan telapak tangannya 
dari empgt penjupu angin. Dari telapak 
tangan mereka, mengepul asap putih 
yang disertai sinar yang berwarna- 
warni mgsuk ke tubuh Jgka. Kerpngat 
l l JyH l 
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Tak luput juga Jaka yang menerima 


keempat orang . tua itu tgmpak 
berjatuhan membasahi seluruh tubuh 
mereka. 

juga 

penyaluran tenaga dalam yang disertai 
ajian pamungkas ; dari keempat guru, 
nampak keringat rtjembanj iri tubuhnya. 

"Ajian Gatih Sakti!" 

"Ajian Tapak'Prahara!" 

"Ajian Bledek Sewu!" 

"Ajian Kalimu Sada!" 

Berturut-turut keempat guru Jaka 
dari ya,ng paling muda, hingga, Ki 
Bayong, mengalirkan ajian-ajian yang 
dimiliki mereka pada tubuh Jaka. 

Tak berapa, lama antaranya, 
keempat guru itu terpelanting ke 
belakang, pingsan. Sesaat Jaka 
mengatur, jalan darahgya sebelum 
akhirnya ia segera menghampiri tubuh- 
tubuh gurunya yang pingsan. 

"Kas'ihan mejreka, kgrena sangat 
sayang padaku, mereka sampai menderita 
begini rupa. Ah, betapa besar 
pengorbagan keempat guruku. Dengag apa 
kelak akan kubayar?" 

Dengan segera, Jala berlari 
menuju ke gubug di ,mana mgreka 
tinggal. Ditemuinya Ratih yang tengah 
memasak nasi, yang tersentak kaget 
melihat kedatangan Jaka. 

"Ada apa, Kakang Jaka?" tanyanya 


seketika, demi 


cari se 


sgatu. 


/ 
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melihat 

J. 


W/A 



mencari- 




"Aku, mencar'i air," jawab , Jaka 
.singkat sembari mencari-cari kendi 
Mengerut kening Ratih 


'tempat air. 

.melihat Jaka yang ta,mpaknya tak 
.sabaran, lalu dengan membantu mencari, 
Ratihpun bertanya: 

"Kapang, hau^?" 

"Tidak, Ratih. Aku mencari air 
untuk guru, di manakah air?" 

Vr ' 


"Ini,, Kakang,!" 
' kk 


seru 


patih sembari 
menunjukkan tempat air yang segera 
diambil Jaka. Dengan tanpa bicara 
lagi, Jaka pun pegera bprlari menuju 
ke tepi sungai di mana keempat gurunya 
pingsan. 

Terkejut Jaka saap itu kala 
melihat keempat gurunya telah terduduk 
bengong. Keempat guru itu bengong 
karena mencari-cari , Jaka yang 
menghilang. Mereka menganggap ada 
orang yang telah menculik Jaka kala 
.mereka pingsan. 

"Dari mana kau, Jaka?" tanya K 
Darsa sembari menggelengkan kepala, 
.demi mplihat >Jaka da,tang dpngan 
membawa kendi. 

"Aku mengambil air untuk guru 
.sekalian," jawab, Jaka tenang hingga 
membuat keempat gurunya kembali 
bengong. Mereka tak menyangka kalau 
.Jaka begitu tahap menerimp empat pjian 
.sekaligus. Kalau orang lain niscaya 
akan pingsan lama, tapi bocah ndableg 
ini nampaknya tap mengalapi apa-apa. 
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"Weh., weh, wph. Baru kali ini aku 
melihat bocah ndableg yang mempunyai 
daya tahan tubuh yang tinggi. Weh, 
,weh, wet). Sungggh luar .biasa! Kalau 
orang lain akan pingsan beberapa hari, 
tapi si Ndableg tak apa-apa!" gumam Ni 
Rukmini dengan hpti banggg. 

"Benar katamu, Nini. Bocah ini 
memang luar biasa daya tahan tubuhnya. 
Jaka! Untuk apa kendi ir,u ?" tanya Ki 
Barwa yang dijawab dengan senyum- 
senyum oleh Jaka 

"Kan, guru spkalian pingsan. Jadi 
.saya bermaksud menyiram muka guru agar 
guru sadar." 

Terspntak kaget keeppat gupunya 
hingga mata mereka melotot demi 
mendengar penuturan murid-nya. Dengan 
geleng-gpleng kepala, Ki Darsa kepbali 
berkata: 

"Dasar, Ndableg! Bukan begitu 
caranya menolong , orang pgngsan, paka. 
Wah, wah, wah. Kalau benar-benar kau 
lakukan, sungguh kurang ajar!" 

Jaka, tersenyum-senyum mendengar 
ucapan gurunya, yang membuat sang guru 
Ki Darsa hanya mampu geleng kepala. 
.Kemudian, Ki Darsa pun kerpbali 
berkata: "Duduklah, Jaka. Kami ingin 
bicara denganmu." 

Deng,an menuput, Jak^ pun spgera 
duduk bersila di hadapan keempat 
gurunya yang menghadap ke arahnya. 
Sesaat kelima guru dap murid itu 


: 


terdiam, akhirny ( a Ki Boyong sebagai 
orang yang tertua di antara mereka 
berkata memecahkan keheningan. 

yang j 


semeja ilmu. yang .kami 


" Jak,a, 

miliki telah seluruhnya kami turunkan 
padamu. Hingga aku rasa, kau telah 


pantas jintuk mgncari kgbar ayghmu. 
Kalau kau ingin menemukan musuh 


ayahmu, maka kami menyarankan kau 
ih/t 


pergilah ke arah Utara. Gprilah ocehmu 
sebuah Perserikatan Pendekar Sakti, 
'tanyakanlah pada tetuanya di mana kau 
dapat meyiemui Ki Prahista r " 

"Tapi, Guru?" 

"Ada apa lagi, Jaka?" tanya Ki 
Bayong, demi mendengar , ucapan Jaka 
yang memprotes. Dengan gaya orang 


bloon dan bibir menyungging senyum 
Jaka pun berkata nyeplos. 

"Kalau Jaka pergi meninggalkan 


guru sekalian, apakah guru sekalian 


tidak sepi? Aku takut nantinya guru- 
guru sekalian pada stress dan tegang 
tanpa ada yang menghiburnya seperti 


, Jaka." 


"Ndableg! Apa kau kira kau dapat 
menyenangkan kami? Malah menjadikan 
kami bingung dap tak rrjengerti akan 
segala tingkahmu yang kadangkala 
konyol dan aneh-aneh," kata Ki Bayong 
.sembari geleng kepala mendengar ucapan 
muridnya. 


"Ah, sudahlah. Yang penting' kau 


dapat mejigamalkaij. semua ilmu yang , kami 
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turunkan padamu,, maka hal itu pelah 
membuat hati kami senang. Hari ini 
juga, kau harus pergi meninggalkan 


kami untuk mencari musuh ayahmu 
sekaligus mencari keberadaan ayahmu," 
kata Ki Bayong melanjutkan. 

Maka, dengap terlpbih dghulu 
menjura hormat setelah kelimanya 
kembali ke gubug, Jakapun segera 


.meminta 




pami 


t 


untuk, 


melakukan 

pengembaraannya guna mencari ayahnya. 

"Hati-hati, dik Ratih. Guru- 

guruku galak dap sadis!" kata Jaka 
pada Ratih kata mengantarnya ke 
halaman yang membuat keempat gurunya 

.melotot. Dengan, tertata bergplak- 
gelak, Jakapun segera pergi 

meninggalkan gubug yang telah setahun 
lamanya dihuni. 

"Hati-hati, kang Jaka! Jangan 

sampai lupa dengan yang di sini, 
.Kakang!" seru Rptih katp Jaka pelah 
berlari sembari menjawab seruannya: 

Aku akan sering datang 


"Ya! 


.menemui kalian, sebab aku spnang 


berkumpul 
aneh! Ha., 
tawa 


Japa 
gubug itu 


menggerutu 


dengan guru-guruku yang 
ha... ha...!" Bergelak-gelak 

yang ,berlari meninggplkan 
membuat keempat gurunya 
sembari 


geteng-geleng 


kepala. 


"Dasar, Ndableg!" 


Mata keempat guru 




kaca sepertinya 


/ 
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m 


berat 


itu 

uptuk 


berkaca- 

berpisah 


U 



dengan nrpridnya yang walappun ndableg, 
namun dapat menghibur hati mereka yang 
'telah tua. 

Tak .terasa, di pipi b eem P a t b ran P 
tua itu menetes air mata, seakan haru 
bercampur sedih ditinggalkan muridnya. 
( Seirientar / a 
dan berlari 
nyanyi-nyanyi. 


Jaka tampak t,erus beylari 
dengan gelak tawa dan 


Angin bertiup lembut ketika Jaka 


berjalan menyusuri hutan sambil 
bernyanyi-nyanyi mengHibur diri 
sendiri. Suaranya yang sengau 
sepertinya membuat penghuni hutan itu 


Kala 
'tiba ib 


berterbahgan ketakutan dan lari 
tunggang langgang. 

ia tengah bernyanyi, tiba- 
dikejutkan oleh bentakan 

seseosrang. 

"Berhenti!" 

Jaka 1 sebera menghentikan 

langkahnya dan membalikkan tubuhnya 
memandang pada orang-orang yang 
berdiri di hadapannya. Mata 'Jaka 
menyipit kala mengenali keenam orang 
yang berdiri menghadap ke arahnya. 

"Wah, wah, wah. Ada ajikah 
gerangan hingga kalian menghentikan 
langkahku?" bertanya Jaka semberi 
geleng-geleng kepjala. 






"Jangan ber'pura-purj tak 4 a hu, 


Anak edan! Di mana kau sembunyikan 
calon istriku!" membentak Marsani 
.membuat Jaka teftawa bepgelak-gelak. 
Maka dengan kembali geleng-geleng 
kepala, Jaka pun kembali berkata: 

"Istpimu! Heh, sejak kapan kau 
punya istri, Marsan?" 

Menggeretuk gigi-gigi Marsan 
mendengap ucapap Jaka yang nadanya 
mengejek. Maka dengan penuh amarah 
Marsan kembali membentak. 

"Sompret! Dj_ tanya . malah balik 
bertanya. Apakah kau kira kau dapat 
selamat dari kami?! 11 

" Ke s ( el amatan ku hanya Yang Kuasa 
yang mengetahui, apa pedulimu?" 


Geram keenam orang di hadapan 


Jaka demi mendengar ucap.an Jaka , yang 
meremehkannya. Maka dengan terlebih 


dahulu mendengus, keenam orang itupun 

[i 


.segera berkelepat mengepung dan 
menyerang Jaka. 

"Tobat, Emak! Aku hendak 
dikeroyojt! " bers,eru Jaka,, sepertinya 
ketakutan dan berusaha menghindari 
serangan keenam orang yang 
.mengeroypknya. Gjedeg juga keenamnya 
melihat tingkah Jaka yang konyol dan 
membuat kesal. 


"Monyet! Walaupun kgu bertepiak- 
berteriak sampai habis suaramu, tak 
akan emakmu 


_ _ datang menolongmu!" 

membentak salah saorang dari kpenam 


/ 


U 




bergelar Limg 
kesal melihat tingkah laku 


/ 

W/i 


Jaka 


.orang ygng 
Darah yang 
Jaka. 

"Waduh, Mak! 
kembali Jaka 
seseorang pengeroyoknya 

.membokongnya dpri belakang 
dengan melentikkan tubuh ke 


Iblis .Haus 


i 


:ak! 


, w„..„ ipau diji-ta 

berteriak-teriak, kala 

hendak 


telah 


Lalu 
angkasa, 
menjitak 


be 


pmaksud mem- 


seketika tangan Jaka 
kepala .orang yang 
bokongnya. 

Jitakan Jaka' yang disertai tenaga 
dalam mpnjadikar] orang itu memekik 
kesakitan sembari memegangi kepalanya. 
Tertawa Jaka melihat orang itu yang 


.berputar-putar sembari mepjerit-jdrit. 

"Ha. . . ha.. . ha... ! Lucu, lucu. 
Kau seperti monyek dikeroyok semut 
rangrang, berputpr-putar. Ha... fya. . . 
ha...!" 

Geram kelima orang lainnya 
.mendengap ucapan Jaka yang seperpinya 
melihat kelucuan. Maka dengan segera 
kelima orang yang lainnya berkelebat 
.menyerang Jaka. 

"Ampun, Kek! Jaka hendak 
digebug!" kembali Jaka berteriak kala 
.melihat kelima pengeroyoknya serpntak 
membabatkan golok mereka ke arahnya. 


Dengan 


mengelak, 


Jaka 


pun 


menghantamkan tangannya ke 
yang mengeroyoknya. Seketika 


seprang 


yang terkena 


gebukan 


tangan 


orang 

Jaka 

/ 


I 





.berguling-guling dengan tpbuh bagaikan 
remuk tulang-tulangnya. 

Terbelalak yang lainnya melihat 
kedua tpmannya dapat dengan mudah 
dipermainkan oleh Jaka. Namun karena 
marah dan penasaran, keempat orang 
m ainnya pun segepa menyerang kembali. 

"Jangan berlagak kayak anak 
kecil. Monyet!" membentak orang yang 
.paling tpa di antara keepam orang itu 
yang segera kembali menyerang Jaka. 

"Tobat...! Jangak galak-galak, 
,0m!" bepseru Jalpa lagi, ketika prang 
itu membentak dan menyerangnya dengan 
membabi buta. Lalu dengan 

.berjumpalitan bagaikan mapn-main, .Jaka 
pun segera melancarkan serangan balik. 
Dihantamkan tangannya ke arah muka 
.orang itu yang dengpn sekptika 
tersentak dan bermaksud mengelaknya. 
Namun tak urung, tangan Jaka lebih 
.cepat mplaju menghantam, telak .muka 
orang itu yang dengan seketika 
menutupi mukanya dengan kedua 
.tangannyp. 

Orang itu berguling-guling 

sembari menutupi mukanya yang terasa 
.sakit. Kembali Jaka tertpwa bergplak- 

seketika 


gelak hingga tawanya 
memecahkan hutan itu. 


/ 


Melijhat ketpga orang saudapanya 
terjatuh dengan tubuh mereka memar, 
ketiga orang lainnya seketika 
terbelalak. Mak ( a tanpp malu-ipalu, 


/ 

i/A 


i 


I 

W/A 



ketiga crpang yang masih bprdiri ipupun 
segera berlari meninggalkan Jaka yang 
tak berkehendak mengejarnya. 

"Wah., wah, pah. Macam-macam saja 


ke hidupan. Ah, jadi tertunda s juga 
perjalananku gara-gara orang-orang 
.brengsek!" Mgka dpngan tak 
memperdulikan ketiga orang yang 
'tergeletak Jaka segera pergi berlalu 
untuk mejanjutkag perjalanannya. 

Kala Jaka tengah melangkah 
menyusuri jalan menuju ke arah kawah 


; Chandra Bilawp. 
dikejutkan oleh 


Tiba-tiba 


ia 
yang 


f 


seorang 

berkelebat melintasi dirinya. 

Terspntak Jaka melihptnya, hingga 
iapun hanya dapat terbengong-bengong. 
Belum juga hilang kekagetannya, 
kembali berkelebpt dua orang lar.i di 
sisinya searah dengan orang yang 
pertama berlalu. 

Ketiga orang, itu meguju ke pawah 
Chandra Bilawa. 

Merasa penasaran, Jaka pun dengan 
segera perlari njengejar ketiga prang 
itu. 

"Sepertinya, ketiga orang itu 
tengah menuju ke kawah Chandra Bipawa. 
Hem, mungkin ada sesuatu yang hendak 
dikerjakan di sana," kata hati Jaka 
dan dengan secepat angin berkelebat 
mengejar ketiga orang itu. 

Benar juga apa yang menjadi 
dugaannya. Ketiga orang, itu mgmang 


/ 


.menuju ke kawgh Chapd 


ra 


Bilawa. 


Terdengar dua orang yang di belakang 


berseru. 

"Ki Prahista,, 


kau?" 

Tersentak Jaka 
.orang i^u menyeput 


mau lari ke rpana, 


demi mendengar 




dikejarnya yang mengingatkan dirinya 
pada orang yang tahu pasti keadaan 
ayahnya.,Maka dengan makin mempercepat 
larinya, Jaka pun segera menyusul 
ketiga orang di depannya. 


Ters,entak ketiga 


orang 


yang 


tengah berlari kala ketika berkelebat 
sesosok tubuh telah mendahuluinya dan 
.berdiri tegak membelakangi pawah 
Chandra Bilawa. 

"Siapa di antara Ki Sanak 
.sekaiian, yang bepnama Prapista?" 

Tersenyum senang Prahista yang 
mengira Jaka hendak membantunya. Maka 
dengan segera Prahista pup berkatp. 

"Aku! Akulah Prahista!" 

Mendengar pengakuan orang yang 
.berlari ,di depan kedua ojrang lainnya, 
.seketika Jaka tampak tersenyum. Lalu 
dengan menjura terbalik yaitu kepala 
menghadap ke pawah spdang pantat 

Prahista, Jaka pun 


ke 


menghadap 
berkata: 

"Ki Prahispa, terpmalah palam 
hormat saya yang tak ternilai 
tingginya atas segala jasa yang Ki 
Prahista,berikan." 


I 


'A WH t mm «k' 

Terb ( elalak , Ki Prahista demi 
melihat tingkah laku pemuda di 
hadapannya. Hatinya yang' tadinya se¬ 
nang, spketika . geram plemi melihat 
perlakuan pemuda itu yang kurang ajar 
memantatinya. Maka dengan menggeram, 
,Ki Prahista pun tjerkata mpmbentak. 

"Anak muda Sableng! Siapa namamu 
hingga kau berani kurang ajar padaku? 
Apa perlumu menghadangku?" 

"Ladalah! Dihormati, eh, malah 
marah-marah. Baiklah. Namaku Jaka 
Ndableg, aku ada,lah anak, Eka Bilawa. 
Aku menghadangmu karena ingin 
menanyakan perihal bapakku yang 
.menghilapg tak tahu rimbanya ^ejak 
bertempur melawanmu. Kau dengar?" 

Terbelalak mata Ki Prahista 
setelah tahu siapa gerangan pemuda di 
hadapannya yang tak lain anak Eka 
Bilawa. Hatinya seketika bergemuruh 
.beraduk antara , rasa i^ersalah dan 
kemarahan. 

"Kenapa kau terdiam, Ki Prahista! 
Di manakah ayahkg?" 

Tiba-tiba, Ki Prahista yang dari 
tadi diam, tertawa bergelak-gelak dan 
dengan .sengaunya Ki prahista pun 
berkata: 

"Anak Ndableg! Ketahuilah! Ayahmu 
.telah ra^ti di kawah iphandra ini, 
hingga kawah Chandra ini diberi nama 
Chandra Bilawa. Kalau kau ingin tahu, 


■ 


ke 


.maka kusarankan . kau terjun sajp 
kawah ini." 

"Wah! Mana bisa aku terjun ke 
kawah ini, kalap tidak diberi tahu 
olehmu? Bagaimana, Ki Prahista? Apakah 


kau mau membantuku mengantar ke dasar 


kawah 


_nl? 


7 " 


,- g: 

mengakibatkan 


^ertanya . Jaka ,yang 


ketiga orang di 
hadapannya terbelalak, terlebih-lebih 


,Ki Prahista yang merasa diejek. Maka 


W/i 


dengan terlebih dahulu membentak, Ki 
Prahista pun segera menyerang Jaka. 

"Buj'ur buset,! Kau t, a k memapdang 
sebelah mata pun padaku, 
janganlah menyesal, bila aku 
telengas dan mengantarmu 
menyusul ayahmu!" 

"Ampun, Om!" berteriak 
ketika Ki Prahipta menyarangnya. Hal 
itu makin membuat dua orang yang 
menonton tersenyum-senyum' geli melihat 


Maka 

nanti 

pntuk 


Jaka 


tingkahnya. 

Kemarahan 


£ y r 

Ki 


W/i 


Prahista tak dapat 


dibendung lagi, hingga serangannya 


begitu ^nengganah dan mpmbabi puta. 
Namun bagaikan tengah hermain-main. 


Jaka menanggapinya sambil berteriak 
kala Ki prahista menyerangnya. 

"Tolong, Emak!" 

"Diam! Jangan kau panggil-panggil 
emakmu, " maki , Ki Pra,hista penuh 


amarah. Namun begitu, Jaka malah 


bertambah konyol. Maka dengan segera, 
Jaka pun berkata mengejek 


/ 

W 



I 


"Inggt ya, . pada eipakku. Kalau 
cintanya ditolak, kenapa kau membabi 
buta hendak memperkosa emakku?" 

Merapi padam, wajah , Ki Prapiista 
mendengar ucapan Jaka yang telah 
membuka kartunya di depan kedua orang 
.anggota .Perserikatan Pegdekar Sgkti. 
Maka untuk menghilangkan rasa malunya, 
Ki Prahista pun segera membentak 
sembari -gerus megcerca mepyerang Cfaka. 

"Anak monyet! Siapa yang 
mengatakannya padamu?!" 


, 


"Heh! Kau 
Kenapa dulu 
emakku, 


bilang aku anak mogyet! 
kau mengejar-ngejar 
hingga kau hendak 

memperkopanya kagena ditojLak cintgmu?" 
Ucapan Jaka terasa halilintar yang 
menyengat telinga Ki Prahista, hingga 
seketika,tersentak melototkan matg. 

"Nah, kau diam. Berarti kau 
bukan?" 

arparah Ki Prapista 
bensin dibakar. Maka dengan 


mengaku, 

Meledak 
bagaikan 


segala kemarahannya menjadikan Ki 


Prahista 


menggeretak. 


dan kedua orang yang 
melihat apa yang 
hadapannya. 

Tubuh Ki Prahista 


Tgrsentak Jaka 
ada di situ, kala 


terj adi 


di 


yang 


'r -f 

tengah 
menj adi 

bersisik-sisik peperti ular. Namun 
kenyataannya bukanlah sisik ular 
melainkan sisik-sisik buaya. Mulutnya 


dilanda kemarahan berubah 


i 



yang taclinya pendek sekptika berubah 
perlahan-lahan menjadi moncong buaya. 

"Ilmu Iblis! Rupanya Ki Prahista 
.telah be'psekutu dengan sgluman byaya. 
Pantas! Kalau ayah yang kata emak 
tokoh sakti dapat dikalahkannya. Hem, 
akan aku, lawan dengan ilmu-ilmu .yang 
diwariskan guru-guruku," membatin Jaka 
melihat kejadian aneh yang ada di 
hadapannya. 

Tersentak Jaka 

menghindar, ketika tangan 




ketika 

.buaya itu . berkelebat 


U 


sembari 
manusia 
hendak 

menghantamnya. Dengan terlebih dahulu 
memekik, Jaka segera melancarkan 
a j ian-ajjLan yagg diberikan guru- 
gurunya . 

Dari ajian Geledek Sewu sampai 
ajian J^mus Kalima Sada dilancarkan 
Jaka untuk menghantam buaya jejadian 
itu. Namun semuanya bagaikan tak ada 
artinya. Hingga l^arena tepsentak, Jaka 
tak dapat mengelakan hantaman ekor 
buaya itu yang menghantam tubuhnya. 
.Maka tak ayal lagi, tulpuh Jaka, pun 
terpental masuk ke kawah Chandra 
Bilawa dengan suara lengkingannya yang 
.panjang,- 

Melihat pemuda yang mempunyai 
ilmu tinggi saja kalah oleh Ki 
Prahista, maka , kedua <prang iljupun 
dengan ketakutan segera berlari 
meninggalkan buaya jejadian itu. 


I 

W/A 


m i 

W/A 


/ 

W/A 


■ /i 

W/d 


I 

W/S 


Tubuh Jaka terus melayang ke 
dalam kawah yang mendidyh yang ,siap 
menjadikan tubuhnya menjadi bubur 
blohok. Mata Jaka terpejam rapat-rapat 
sepertinya pasrah pada apa yang akan 
terj adi. 

"Emak, aku sebentar lagi akan 
.menyusul bapak. Kasihap emak .yang 
sendirian." Tak dirasakannya air 
matanya pun meleleh membasahi kedua 
pipinya.. Sempat, pula Jaka bepdo'a 
memohon ampun pada Yang Maha Kuasa 
sebelum tubuhnya dimakan lumpur panas 


itu. 


Tengah 
dengan tubuh 


: 'vV 

Jaka 




menyerah pasrah 
melayang, tiba-tiba 


.berkelebat sesospk tubup dari dalam 
kawah yang menjemputnya menangkap 
tubuh Jaka dalam bopongannya. 


/i 


Lama, Jaka pingsan karena pakut 
dan ngeri. Ketika matanya terbuka 

kembali, Jaka terbengong-bengong dan 

^ - «■* —• - — 


f 


bertanya,pada dipi sendirp. 

"Di manakah aku? Apakah aku 
tengah di surga? Ah, mana mungkin aku 
.yang ndableg inp masuk .surga? ^api, 
menurut cerita emak, neraka bukanlah 


seindah 

/ 


mi, 


Ah, mungkin 


emak 

aku 


.berbohong untuk, menakup-nakuti 
agar tidak ndableg." 

Tengah Jaka terbengong-bengong, 


tampak peorang lelaki 


yang 


waj ghnya 


.mirip dengannya,. datang, menghampiri 
hingga Jaka tersentak mundur sembari 
bertanya: 

"Siapakah k,au? Kepapa wajahmu 
sepertiku?" 

Ditanya seperti itu oleh Jaka, 
lelaki itu tprsenyum dan perus 
menghampiri Jaka yang terus menyurut 
mundur ketakutan. 

"Kenapa kau takut, Anakku?" panya 
lelaki yang berwajah seperti dia, 
dengan menyebut anak membuat Jaka 
mengerutkan keningnya tak, mengertp dan 
bertanya: 

"Hai! Siapakah kau? Kenapa kau 
.menyebutpu anak?" 

Kembali lelaki itu bersenyum, 
sebelum akhirnya berkata lagi: 

"Aku, dengar ketika pau berkplahi 
dengan Prahista sebulan yang lalu, kau 
menyebut-nyebut namaku sebagai 
.ayahmu. " 

"Ah, kau berdusta! Mana mungkin 
ayahku masih hidup? Sedang ayahku 
telah tprcebur ke kawap Chandrp. Di 
Muka. Kau mungkin siluman yang ingin 
menggangguku atau mungkin kau 
.malaikatj?" 

Tertawa lelaki yang berdiri di 
hadapan Jaka mendengar ucapannya yang 
menganggap dirgnya Sgluman atau 
Malaikat. Dengan menggelengkan ke¬ 
palanya, lelaki yang wajahnya mirip 


1/A 


W/A 



I 


dengannya menghampiri sembari kembali 
berbicara: 

"Jaka, 
percaya 


padaku 
baiklah, mari 


Kalau kau tak 
aku, ini ayghmu, 
aku! 
di 


Akan aku 
masa muda, 


Anakku. 
bahwa 
ikut 

tunjukkan wajah ibumu 
,mari ! " 

Dengan penuh kasih, digandengnya 
tangan Jaka yang menurut. Berdiri dan 
.mengikutinya walau dengan perasaan 
takut. Keduanya segera menuju ke 
ruangan yang terbuai dari batu 


f 


sebuah 
.pualam yang 
gemerlapan. 


memancarkan 


1 


ibumu!" 


Lelaki 


inar 


itu 


lukisan yang, terpahat di 


"Itu, 

.menun j ukkan 
batu marmer yang membuat Jaka 
tersentak melihatnya. Lukisan itu 
jelas Wpgah emaknya. t^Iaka sebelah 
menatap sesaat pada wajah lelaki yang 
berdiri di sisinya, Jaka dengan segera 
bersimpup duduk pembari mpnyembah pada 
lelaki itu. 

"Ayah! Kenapa Ayah tak pernah 


datang 

kasihan 


menjenguk? 
pada emak?" 


Tipakkah ayah 


Tak kuasa lelaki itu menahan air 


.matanya mendenga'p ratap tangis paka, 
air matanya pun seketika 


hingga 

meleleh 


membasahi 


kedua 

Dengan penuh kasj_h sayang, 
segera membangunkan 
berdiri. 


piprnya. 
Eka Bylawa 
tubuh anaknya 


/ 

W/A 


W/A 




"Bukan ayah tidak kasihan padamu. 
Nak. Ayah juga sangat rindu pada 
kalian. Tapi dunia ayah sangat lain 
dengan dgniamu dan emakmip. Kalau ayah 
keluar dari kawah ini, maka ayah akan 
mati dalam tiga jam." 

"Kenapa begitu, Ayah?" bertanya 
Jaka tak mengerti, mendengar ucapan 


i 


ayahnya 


yang' 


dirasa 


aneh 


kedengarannya. PJengapa gyahnya akan 
mati bila menampakkan dirinya di dunia 
bebas? 

Deng ( an berUpai air, mata, Eka 
Bilawa pun akhirnya menceritakan 
mengapa dia tak dapat hidup di dunia 


W/S 


W/, 


f 


.bebas. 

"Kala aku bertempur dengan 
Prahista, ayah telah meminta bantuan 
pada siluman ulap yang map membanpunya 
dengan syarat ayah harus mau menjadi 
suaminya. Karena didorong oleh 
keinginap untuk, dapat mengalghkan 
Prahista, akhirnya ayahpun 
menyanggupinya. Namun, ternyata 
Prahista, juga telah bersekongkol 
mengabdi pada siluman buaya putih, 
hingga ayah akhirnya terlempar ke 
kawah pni oleh hantaman ekopnya. 
Beruntung Siluman Darah menolong ayah 
hingga tubuh ayah tak hancur termakan 
lumpur k.awah ini,. Sebagap balasapnya, 
maka ayah tak akan dapat hidup di 
dunia luar karena darah ayah telah 
diganti dengan darah siluman." Dpngan 


/ 


M 


.segera Eka Bilawa menggigit ,jari 
tangannya hingga berdarah. 

Tersentak Jaka seketika kala 
melihat .warna darah yang .menetes dari 
jari tangan ayahnya. Darah itu bukan 
berwarna merah seperti darah kebanyakan 
.orang, pamun bprwarnaa . hitam j_egam 
bagaikan tir. 

"Itulah, Anakku. Kenapa ayah tak 
dapat mpnemui galian," berkata Eka 
Bilawa setelah menunjukkan warna 
darahnya pada Jaka. 

"Ken,apa ayah, tidak piembalas pada 
Prahista?" 

Mendengar pertanyaan anaknya yang 
tiba-tibg, Eka, Bilawa sekptika 
tertunduk dengan mata memandang ke 
bawah kakinya kosong. Laiu setelah 
terdiam sesaat, Eka Bilafya pun segera 
menerangkan pada anaknya. 

"Sebenarnya ayah ingjn membalas. 
.Namun keadaan pyah tak, akan dapat 
melakukannya. Bukankah kau telah 
mendengar tadi, kalau ayah tak akan 
dapat hidup lama .di dunia, bebas?" 

Tertunduk Jaka mendengar ucapan 

menyimpan 


ayahnya yang 
kesedihap. Demi 
terdiam, maka Eka 
berkata: 


terasa 

melihat anpknya 
Bilawa pun kembali 


& ' ■ ^ . _ _ 

"Anajcku, 

kaulah 
merasa 
hancur 


sebagai penggantiku maka 
yang wajib menumpasnya Ayah 
takut kalau-kalau dunia akan 
bila siluman itu Ijerus 






dibiarkap hidup pebab ia tak lebihnya 
iblis yang mempunyai ambisi besar 
untuk merajai dunia persilatan." 

"Tap,i, ayafy! Aku tak rpampu 
mengalahkannya. Telah kucurahkan dan 
kukeluarkan semua ajian serta ilmu 
yang aku, miliki, hasilny^ aku sendiri 
yang kalah dan terjatuh ke kawah ini. 
Sepertinya tubuh Ki Prahista tak 
.mempan dengan segala ajiapku," bepkata 
Jaka yang diangguki oleh ayahnya. 


"Jangan putus asa, anakku. Aku 


akan memberimu spbuah pedang yang akan 
datang ke tanganmu setelah kau 
mengatakan "Dening Siluman Darah, 
datangla^i" Dan pedang itupun akan 
hilang dengan sendirinya jika telah 
kau pakai. Namun bila kau mengucapkan 
kata-kata itu l^embali, maka ppdang 
itupun akan datang kembali. Anakku, 
ketahuilah, jika iblis itu mati maka 
janganlah kau Jjaget bila ayah dan 
ibumu akan mati pula." 

"Mengapa begitu, 

Jaka tak mengepti, 
ucapan ayahnya. 

Sesaat Eka Bilawa terdiam tak 
segera pienjawab , pertanypan anaknya. 
Dipandanginya Jaka dengan penuh rasa 
kasih sebelum ia kembali berkata: "Su¬ 
dah menjpdi surajan, anakjcu." 

Mendengar itu, Jaka seketika 


ayah?" tanya 
demi mendengar 


meneteskan 


Sepertinya 


air' matanya kembali. 
ada rasa berat pntuk 
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melakukannya, demi rasa spyangnya.pada 
ayah dan emaknya. Maka dengan berurai 
air mata, Jaka pun berkata: 

biarkan ia hidup 


■1 

1 

sa j a. 

Leb,ih 

M 

baik 

m 

Jaka! 

Jangan 

.Kalau 

kau 

memang 

maka 

kau 

harus 

bila 

tidak 

maka a 

SK; *■.-*< w - / JZ 

ini . " 
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kau 


berkata itu. 
seorang pendekar, 
mumpasnya. Karena 




m 

.d 


"Tapi dari pada ayah dan emak 


ati, 


lebih baik 


apakah tidak 
dibiarkayi saja ia hidup-^iidup?" ibanya 
Jaka sembari masih berderai air mata. 


"Tidak, anakku! Ayah dan emakmu 


akan senang dan, mati d,engan tgnang 
bila kau mampu membinasakan iblis itu. 
Ketahuilah, anakku. Walau ayah dan 
ibumu hidup, nanjun kami 1 selalu dalam 
kekuasaannya hingga kami menderita. 
Untuk itulah, anakku. Jika kau sayang 
pada aya,h dan ernakmu, lakukanlah apa 
yang Ayah pesankan. Hadapi iblis itu 
dengan Pedang Siluman Darah," kata Eka 
Bilawa menjadikan (JTaka hanya 
tertunduk. 

"Nah, berangkatlah! Hadapilah 
iblis itu dengan hati tenang dan 


tabah. Sebutkan apa yang Ayah ajarkan 


akan 


padamu, maka dalam seketika 
tergenggam di tapganmu "Pedang Siluman 
Darah." 


"Baiklah, Ayah. Aku minta doa 


restu Ay^h," kat^ Jaka akhirnya hingga 
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membuat Eka Bil^wa tersenyum seriang. 
Maka dengan diantar ayahnya, Jaka pun 
dapat kembali ke dunia bebas dan 
dengan , segera, Jaka menuju ke 
Perserikatan Pendekar Sakti. 


" 4 * 

Prahista 

Perserikatan 

mengumpulkan 


y 

yang mendendam pada 
Pendekar Sakti segera 
teman-teman dan anak 
buahnya untuk menggempur perserikatan 
itu. 

Di tempat yang telah ditentukan, 
'semuanya tampak telah berkumpu^ di 
bawah pimpinan Ki Prahista yang tampak 
berdiri dengan gagahnya di atas bukit. 

"Tem'an-teman. Hari ini juga kita 
akan menyerbu pusat Perserikatan 
Pendekar Sakti. Kita akan menunjukkan 
pada meleka bahWa kita bukan oiang- 
,orang sembarangan. Apakah kalian telah 
siap?" 

"Siajp. . . !" berseru yang ijadir 
semua berbareng membuat Ki Prahista 
tersenyum senang, lalu katanya 
kemudian; 

"Kalau memang kalian telah siap. 
Ayo sekarang kita berangkat. Kita 
'serbu pebserikataln Pendekkr!" 

Bagaikan iring-iringan semut, 
mereka berjalan menyusuri hutan menuju 
lereng cfunung Slamet sebelah Selatan 




/ 


/ 

f 


di mana Perserikatan Pendekar Jpakti 
bermarkas. 

Bagaikan suara air bah, langkah- 
langkah pereka menapak liar. Menganjak 
rumput dan tumbuhan kecil yang 
seketika itu mati. 

/ ; / ; % 1 -'! / % 
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Ters,entak 
Perserikatan 


■'r 
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kaget. anggota 

Pendekar Sakti kala 
melihat iring-iringan yang jumlahnya 
ratusan itu. Mgka dengpn ketakutan 
semua anggota perserikatan Pendekar 
itupun segera melaporkan hal itu pada 


ketuanyaj 

"Siapkan prajurit 
hadang mereka! 


anggota! Kita 


berseru 


ketua 


.perserikatan yang segera dijalgnkan 
oleh anggotanya. Tak lama antaranya 
terkumpullah pasukan tandingan yang 
akan mgnghadang pasukap di pawah 
pimpinan Ki Prahista. 

"Prahista keparat! Jangan kira 
akan semudah itu kap bermpksud 
menggulingkan dan mengubah per¬ 
serikatan. Ayo, kita hadang mereka 


dengan pemangat di hati kita maping- 
masing demi kebenaran dan keadilan." 

Mendengar ucapan ketua 
.perserikatan, , seketika semangat 
anggota yang jumlahnya hanya kira-kira 
lima puluh orang itu bangkit. Maka 
dengan pegala kpberanian., mereka, pun 


/ 
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yang 


.segera menghadang pasukan 
dipimpin Ki Prahista. 

Tanpa dapat dicegah, kedua 
pasukan .yang beptemu itppun sekptika 
terlibat dalam pertempuran. Masing- 
masing berusaha menghalau dan 
menjatuhkan lawarj. 

Korban demi korban berjatuhan di 
pihak Ki Prahista. Namun demikian, 
sepertinya tak ada rasa pakut di hati 
mereka. Dengan modal nekad anak buah 
Ki Prahista yang banyak itu terus 
.merancrsek mpnyerang , padukan 


.merangsek 
persekutuan. 
"Danu 


Reksa, 


keluar 


kau! 


Hadapilak aku!" berseru Ki Prahista 
.sembari tangan dan kakinya berkelebat 
menghantam. Setiap 
kakinya menjadikan 
persekutuan. 

Kini semangat 


hantaman tangan dan 
korba'p bagi pihak 


.agak menyusut, 


pihak persekutuan 
demi melihat Ki 


Prahista telah turun ke arena. 


diketahui oleh anak buah Ki 


' 


Hal itu 
Prahista 


yang dengan segpra mera,ngsek menye¬ 


rang . 

Danu 

.buahnya 


yang melihat anak 
segerp berkelebat 
menghadang sepak terjang Ki Prahista. 


Reksa 
terdesak 


Maka kedua orang' tokoh persilatan itu 
kini berhadapan s ( egelar sepapan. 

"Rupanya memang kaulah orangnya, 
Ki Prahista! Hem, tak kusangka! Kalau 
dulu aku, mengertj_ maksud , burukmu .maka 
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sudah 


dari . dulu . kau 

kulenyapkan." 

Tertawa tergelak-gelak 


;elah 


Ki 


Prahista mendengar ucapap Danu Reksa. 
Maka dengan bertolak pinggang sembari 
tertawa bergelak-gelak, Ki Prahista 
pun berkata sombqng: 

"Danu Reksa, lebih baik kau 
mengalah dan menyerahkan tampuk 
kepemimpinan padaku. Perguma saja, kau 
hendak melawanku." 


"Ciih! 


Sombong! 


Ayo 


kita 


buktikan, Hiaat.,. .!" Dan'p Reksa yang 
sudah dibakar amarah dengan segera 


U 


berkelebat menyerang Ki Prahista yang 


segera mgngelaknya. 

Tak ayal lagi, 


W/, 


r: f 

kedua tokoh 


persilatan itu bertempur satu lawan 
satu. Keduanya, sama-gama ggsit, 
keduanya sama-sama sakti dan keduanya 
sama-sama mendendam. 

Di pihak l,ain, taippak pagukan 
perserikatan yang terdiri dari orang- 
orang persilatan dapat dengan mudah 
mendesak, pasukap Prahpsta. Kgrban 
kembali berjatuhan di pihak Prahista 
yang jumlahnya makin lama makin 
menyusut-,. 

Waiaupun demikian, semangat 
mereka tampak tak runtuh walau jumlah 


mereka , semakin 


beri 


_ , _ _:kurang. podal 

kenekadan tak ada artinya bila tanpa 


dilandasi 


oteh 


kepandaian silat. 


pemikiran dan 
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Tengah kedua, tokoh pprsilatar} itu 
bertarung, seorang pemuda tampak 
berdiri di ata$ tembok menyaksikan 
pertarungan itu. Ia tak bprusaha tyntuk 
membantu malah tampak tertawa*tawa 


melihat pemimpin 

terdesak, dengan segera 
sedari 
menghantam 


tadi _ 

tubuh 


menonton 
Ki 


melihatnya. 

Ketika 

perserikatan 
pemuda yang 
berkelebat 
Prahista yang terguling-guling terkena 
tendangannya. 

Belup juga Pyi Prahis,ta sadar,, si 
pemuda telah berdiri dan memandang ke 
arahnya sembari menyapa hormat, "Apa 
kabar Ki Prahislja? Kita dipertemukan 
lagi, bukan?" 

Tersentak Ki Prahista dan ketua 
perserikatan yang melihat kedatangan 
pemuda itu. Ki Prahista yang telah 
mengetahui siapa pemuda di depannya 
.bukan alang kepalang kagetnya. Bptapa 
tidak! Pemuda yang berdiri di 
hadapannya telah terjatuh ke dalam 
kawah Ch^ndra Bilawa, mana mungkip dia 
kini hidup lagi? 

"Kau kaget melihat kedatanganku, 
,Ki Prahista?" t^nya pemgda yang, tak 
lain Jaka adanya, demi melihat Ki 

terdiam bengong 


f 


Prahista hanya 
memandangnya. 

"Siapa kau, Anak Muda?" 

"Ki Prahista, sebulan yang lalu 
kita pernah bertemu di kawah Chandra 


i 




.Bilawa. pan dengpn saat j_tu kau pelah 
mengalahkan aku, bukan? Lupakah kau 


pada kejadian itu?" berkata Jaka yang 


.mengejutkan Prahpsta hipgga ter^urut 
mundur dengan tergagap bicara. 


"Kau. 


kau! Tentunya 


Tak mungkin kau, hidup lagi 
ke dalam kawah 


kau iblis! 
sebelah 
Chandra 


/j 


terj atuh 
Bilawa." 

"Ki Prahista, iblis atau manpsia, 
aku rasa sama saja. Yang penting aku 
akan mengakhiri langkah iblismu yang 
dapat menghancurkan dunia 
bersiaplah! Hiat..." 


Nah, 


Prahista yang masih menganggap 


enteng 


pemud^ yapg pernah 
dikalahkannya segera memapaki serangan 
Jaka. Tak ayal lagi, keduanyapun 
.segera tprlibat perkelahian. 

"Ki Prahista! Demi nyawa ayah dan 
emakku juga demi nyawa keempat guruku 
yang kau, bunuh dengan kejpr kala apu di 
kawah Chandra Bilawa maka bersiaplah 
untuk mati!" 


Amarah Jaka , tak dapat 


lagi hingga dengan membabi 


dibepdung 
buta Jaka 


terus menyerang Ki Prahista. Ajian- 


ajian y,ang dimpliki diumbar gntuk 
menyerang Ki Prahista. Hingga erang 


yang terkena 
meregang,nyawa, 
Marah dan 


ajian 


itu seketika 


gusar Ki Prahista demi 


menyaksikan anak buahnya menjadi 


korban spmberan pjian yang dilancarkan 
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Jaka. Ma,ka dengari amarah.yang meluap- 
Ki Prahista pun seketika berubah 


luap, Ki Pranista pun 
ujud menjadi buaya 

Terhentak ketua perserikatan 
Pendekar Sakti melihat apa yang 




terjadi di hadapan matanya. Karena 


saking tprkejutnya hinggp tanpa $adar 
ia pun memekik kaget. "Ilmu Iblis! Tak 
kusangka kalau Prahista telah 


.bersekutp dengan Siluman puaya Putjih " 
Jika yang telah tahu kehebatan 


yang 
Buaya 


Putih di hadapannya, 


Siluman 

dengan segera menyerapgnya. pjian 
Bledek Sewu sampai ajian Kalimun Sada 
dilancarkannya. Namun seperti yang 
.sudah-sudah, segala a j pan itu tak 


ituj 

berarti apa-apa bagi Ki Prahista yang 


telah berubah menjadi buaya putih 


aku 


"Edap! Kalap begini caranya 
bisa mati kehabisan tenaga." 

Ketika keputusasaan telah melanda 
hatinya, seketika Ja,ka kembali 
teringat pada ayahnya 

"Akan aku coba dengan apa yang 


dikatakap ayah. Semoga pengan ppdang 
Siluman Darah aku dapat 
mengalahkannya. "Dening Dewi Ratu 
Siluman parah, dgtanglah!" Seketika di 
tangan Jaka telah tergenggam sebuah 
pedang yang bersinar memancarkan sinar 
.merah kekuning-kuningan. 

Ki Prahista yang telah berubah 
menjadi Buaya Putih, nampak tersentak 
kaget demi melihat pedang di tangan 
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' ; Jaka yapg 
kekuningan. 


memancarkan 
Dari ujung 


sinar r^erah 
pedang itu, 


menetes darah merah 
.pedang. , 

Ketika Ki 

'tersentak, dengan 


membasahi 


Prahista 


segera 


batang 

tengah 

Jaka 


.berkelebat cepat. Ditebaskan pedang di 
tangannya ke tubuh Ki Prahista yang 
seketika itu menjerit. Tubuh Ki 
Prahista. seketika terbplah menjadi 
dua, ambruk ke tanah. 
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Bersamaan dengan matinya Ki 
Prahista, di kawah Chandra Bilawa 
terjadi suatu keanehan. Kawah Chandra 
Bilawa seketika meledak, menyemburkan 
lahar pajias ke angkasa. 

Bebatuan yang ada di sekitar 
seketika runtuh dan menutupi 


kawah 
kawah 
dengan tanah. 
Seorang 


CJhandra Bilawa hingga rata 


pemuda 


berlari-lari 


dengan cepatnya, menujij ke l^awah 
Chandra Bilawa yang meledak-ledak 
bagaikan mengamuk. Pemuda itu yang tak 
lain Jaka Ndableg. Mena,ngis serpbari 
memandangi kawah Chandra Bilawa yang 
telah rata dengan tanah. 

jKenapa , ayah fyarus 
besar pengorbananmu, 


i 


"Ayali. . . . 
begini? Betapa 
ayah," Jaka menangis di 
kawah Gjhandra .Bilawa. 
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depan bekas 
Kembali, ia 
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teringat, apa yang telah d ( iucapkan , oleh 
ayahnya sebulan yang lalu. 

Dari belakang para tokoh anggota 
Perserikatan Pegdekar Sakti datang 
menghampiri. Mereka segera turut 
bersimpuh, memanjatkan do 1 a untuk 
penghuni kawah Ctjandra Bilawa 

Pedang Siluman Darah lenyap dari 
genggamannya. Pedang itu akan datang 
sendiri ,bila Jgka menypbut "Dening 
Ratu Siluman Darah, Datanglah!" Maka 
tanpa dicari, Pedang Siluman Darah pun 
akan dat,ang sendiri dan , telah berada 
di genggamannya. 

Matahari telah 
hari t^lah serjja. 
gontai, 

Chandra 


memerah, 

Depgan 


berarti 
langkah 

Jaka meninggalkan kawah 
Bilawa untuk meneruskan 


.pengembaraannya. . Sepeninggal 
orang-orang perserikatan Pendekar 
Sakti pun satu per satu pergi. Pergi 
meninggalkan senjua yang, terjadg di 
kawah Chandra Bilawa. 
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